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Dalam hukum Islam dikenal adanya hakkhiyar ‘aib,yaitu suatu hak yang 
diberikan kepada pembeli dalam akad jual beli untuk membatalkan akad jika 
pembeli menemukan ‘aib (cacat) pada barang yang telah dibelinya sehingga 
menurunkan nilai barang itu.Apabila seorang pembeli mendapakan ‘aib (cacat) 
pada barang yang dibelinya, maka dia dapat menggunakan hak khiyar ini dengan 
mengembalikan barang tersebut dan mengambil kembali uang yang telah 
dibayarkannya.Dalam pelaksanaan jual beli pakaian di Pasar Aceh, jika terdapat 
beberapa masalah berupa ‘aib dari pakaian yang telah dibeli, pedagang tidak 
pernah mengambil kembali pakaian tersebut dengan mengembalikan sepenuhnya 
uang yang sudah diterimanya. Pedagang hanya akan memastikan agar pembeli 
menukarkan pakaian tersebut dengan pakaian lainnya yang berada di toko 
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan 
persepsi pedagang pakaian di Pasar Aceh terhadap hak khiyar ‘aib sertakepastian 
hukum terhadap praktik penerapan hak khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di 
Pasar Aceh menurut fikih muamalah. Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode kualitatif. Data penulis peroleh dengan melakukan 
penelitian langsung ke lapangan (field research)yaitu Pasar Aceh 
melaluiinterview serta observasi dan penelitian kepustakaan (library research) 
dengan cara menafsirkan hadis, mengkaji buku-buku, serta literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 
pedagang maupun pembeli tidak mengenal istilah khiyar ‘aib, walaupun dalam 
keseharian mereka menerapkannya. Penerapan khiyar ‘aib tersebut merupakan 
bentuk toleransi dan kemudahan yang dilandaskan prinsip suka sama 
suka.Pembeli tidak dibenarkan mengembalikan pakaian yang cacat dengan 
membatalkan akad jual belinya dan mengambil uang kembali 
sepenuhnya.Pedagang hanya membolehkan pembeli untuk menukarkan pakaian 
tersebut dengan pakaian lainnya yang berada di dalam toko pedagang tersebut. 
Menurutperspektiffikihmuamalahjual beli yang berlangsung tersebut 
sahkarenatidakmenggugurkankeabsahanjualbeli.Namun, kebanyakan 
pedaganghanya membolehkankhiyar‘aib kurang dari tiga hari. 
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TRANSLITERASI 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilamban
gkan 
 
16 ط ṭ 
t dengan 
titik di 
bawahnya 
2 ب B 
 
17 ظ ẓ 
z dengan 
titik di 
bawahnya 
3 ت T  18 ع ‘  
4 ث ṡ s dengan titik di atasnya 19 غ g 
 
5 ج j  20 ف f  
6 ح ḥ h dengan titik di bawahnya 21 ق q 
 
7 خ kh  22 ك k  
8 د d  23 ل l  
9 ذ ż z dengan titik di atasnya 24 م m 
 
10 ر r  25 ن n  
11 ز z  26 و w  
12 س s  27 ه h  
13 ش sy  28 ء ’  
14 ص ṣ s dengan titik di bawahnya 29 ي y 
 
15 ض ḍ d dengan titik di bawahnya    
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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       Tanda        Nama       Huruf Latin 
 َ◌ Fatḥah A 
 ِ◌ Kasrah I 
 ُ◌ Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
             Tanda dan 
           Huruf Nama 
Gabungan 
      Huruf 
ي◌َ Fatḥah dan ya Ai 
 َ◌و  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فیك : kaifa   لوھ : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
        Harkat dan 
            Huruf        Nama 
       Huruf dan 
tanda 
ي/ا َ◌ Fatḥah dan alif atau ya 
Ā 
ي ِ◌       Kasrah dan ya Ī 
ي ُ◌ Dammah dan waw Ū 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
لیق : qīla 
لوقی : yaqūlu 
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4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkatfatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلااةضور  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
۬ةرونملاةنیدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
       al-Madīnatul Munawwarah 
ةحلط  :ṭalḥah 
 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang Masalah 
 Persepsi masyarakat terhadap muamalah dalam perspektif ajaran Islam 
dan implementasinya hingga hari ini masih sangat berbeda.Sebagian besar umat 
masih beranggapan bahwa Islam identik dengan ibadah, sehingga aspek 
muamalah terabaikan.1 Demikian halnya dengan  ekonomi, khususnya dalam 
dunia perdagangan.Tak dapat dipungkiri, bahwa saat ini kedudukan konsumen 
sangat lemah, antara lain disebabkan oleh tingkat kesadaran dan tingkat 
pemahaman konsumen yang masih rendah. Hal ini juga diperparah oleh adanya 
etos-etos bisnis yang tidak benar, seperti bisnis yang bertujuan untuk memperoleh 
keuntungan semata.2 
 Perdagangan atau jual beli secara bahasa disebut dengan al-ba’i yang 
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.3 
Sedangkan menurut istilah, jual beli adalah menukar barang dengan barang atau 
barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 
yang lain atas dasar saling merelakan.4 
 Setiap umat harus menghormati milik orang lain, jangan sampai 
mengambilnya dengan cara yang salah. Transaksi yang benar adalah dengan cara 
jual beli yang saling menguntungkan dan memberikan kepuasan bagi semua 
1Hendi Suhendi, Fikih Muamalah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), Hlm. 3. 
2Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), Hlm. 64. 
3Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, Fikih muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 
4Hendi Suhendi, Fikih…., hlm. 67. 
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pihak.Transaksi jual beli dikatakan sah menurut Islam jika transaksi jual beli 
tersebut telah memenuhi syarat sah jual beli.Salah satu syarat sah jual beli adalah 
saling rela antara kedua belah pihak.Kerelaan antara kedua belah pihak dalam 
bertransaksi mutlak keabsahannya, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
An-Nisa’ ayat 29, 
              
      
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” 
 
 Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Majah: 
 ٍضاَرَـت ْنَع ُعْيَـبْلا اَمَّنِإ ملسو هيلع اللها ىلصِهَّللا ُلوُسَر َلَاق ُلوُقَـي َّىِرْدُخْلا ٍديِعَس يبأ نع
˾ 
Artinya:”Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda, “Yang namanya 
jual beli itu hanyalah jika didasari asas saling rela.” (HR. Ibnu Majah). 
 
 Dalam praktik jual beli ada kalanya terjadi penyesalan di antara pihak 
pedagang dan pembeli disebabkan kurang hati-hati, tergesa-gesa, penipuan atau 
faktor lainnya. Mengingat prinsip berlakunya jual beli adalah atas dasar suka sama 
suka, maka syariat Islam memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak yang 
melakukan akad jual beli untuk memilih antara dua kemungkinan, yaitu antara 
5Imam Taqiyuddin Abu Bakar Muhammad Al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fi Hal Ghayatil 
Ikhtishar, (Beirut : Dar Al-Kutub Al- Iimiyyah, 2001), hlm. 736. 
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melangsungkan jual beli atau membatalkannya.6 Kegiatan ini dalam Islam kita 
kenal sebagai hak khiyar (hak memilih), yang ditetapkan oleh syara’ bagi 
pedagangdan pembeli dalam memastikan akadnya agar terhindarnya kedzaliman 
yang dapat merugikan salah satu pihak yang berakad, maupun kedua-duanya. 
 Kegiatan perdagangan menghasilkan berbagai variasi barang dan jasa 
yang dapat dikonsumsi.Kondisi ini mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan 
konsumen menjadi tidak seimbang dan konsumen berada pada posisi yang lemah. 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen mencoba mengantisipasi kondisi ini 
dengan memberikan rambu-rambu berupa hak dan kewajiban antara konsumen 
dan pelaku usaha, termasuk di dalamnya bagaimana yang dikehendaki dalam 
Pasal 2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang menyebutkan bahwa 
perlindungan konsumen berdasarkan manfaat, keadilan, keseimbangan, 
keamanan, dan keselamatan konsumen serta kepastian hukum.7Dalam hukum 
Islam, hak khiyar merupakan bentuk perlindungan konsumen atas produk barang 
dan jasa yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam hukum Islam.8 
  Hak khiyar menurut ulama fikihadalah hak pilih bagi salah satu atau 
kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau 
membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing 
pihak yang melakukan transaksi.9Salah satu hak khiyar adalah khiyar ‘aib.Khiyar 
‘aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam akad jual beli untuk 
6Abdurrahman, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), hlm. 63. 
7Abdurrahman, Ensiklopedia Ekonomi, Keuangan, dan Perdagangan, (Jakarta: Pradnya 
Paramita, 1991), hlm. 36. 
8Muhammad, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi  Islam, 
(Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta, 2004), hlm. 55. 
9A. Kadir, Hukum Bisnis Syari’ah Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 66. 
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membatalkan akad jika pembeli menemukan ‘aib (cacat) dalam barang yang telah 
dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu.10Syarat dari khiyar ‘aib yaitu 
‘aib atau cacat tersebut terjadi pada barang sebelum terjadinya akad pedagangan 
dan pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad 
berlangsung.11 
 Apabila seorang pembeli mendapakan ‘aib (cacat) pada barang yang 
dibelinya, maka dia dapat menggunakan hak khiyar ini dengan mengembalikan 
barang tersebut dan mengambil kembali uang yang telah dibayarkannya atau 
melanjutkan transaksi dengan tidak mengembalikan barangnya.12 
 Khiyar ‘aib disyari’atkan dalam Islam, berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW,  
 وُخَأ ُمِلْسُمْلا  : ُلوُقَـي ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ،ٍرِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَع
 ةجام نباو دمحأ هاور) ُهَل ُهَنَّـيَـب َّلاِإ ٌبْيَع ِهيِف اًع ْـيَـب ِهيِخَأ ْنِم َعَاب ٍمِلْسُمِل ُّلِحَي َلاَو ِمِلْسُمْلا
(هريغو˺˼ 
 
Artinya: “Dari Uqbah Ibn Amir r.a., saya mendengar Rasulullah bersabda: 
seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, maka tidak halal 
seorang muslim menjual kepada saudaranya sesuatu yang mengandung 
kecacatan kecuali ia harus menjelaskan kepadanya.” (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, Daruquthni, Hakim dan Thabrani). 
 
 Bagi pembeli, dibolehkan untuk mensyaratkan hak khiyar selama 
tenggang waktu tertentu, dan pembeli selama berlakunya masa khiyar ini berhak 
10Mardani, Fikih Ekonomi…, hlm. 106. 
11Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan…,hlm. 82. 
12Ibid.,hlm. 87. 
13Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy,Hadis-Hadis Hukum 7, (Semarang: PT 
Pustaka Rizki Putra,2001), hlm. 104. 
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untuk mengembalikan barang yang telah ia beli dan menarik kembali uang 
pembayaran yang telah ia bayarkan kepada pedagang, karena uang tersebut adalah 
miliknya. Adapun mensyaratkan agar uang pembayaran tidak dapat ditarik 
kembali, akan tetapi boleh menukarnya dengan barang dagangan lainnya, maka 
ini adalah persyaratan yang batal, tidak boleh diamalkan.14 Hal ini berdasarkan 
hadis Rasulullah SAW, dari Jabir bin Abdullah r.a.dalam kitab Syurutuhum 
Bainahum yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
و ُرَمُع َْوأ ، َرَمُع ُنْبا َلَاقَو . ْمُهَـن ْـيَـب ْمُُهطوُرُش ِبَتاَكُمْلا ِفي اَمُه ْـنَع ُهَّللا َيِضَر ، ِاللها ِدْبَع ُنْب ُرِباَج َلَاق
 ٍطْرَش َةَئِم َطَرَـتْشا ِنِإَو ٌلِطَاب َوْهَـف ِاللها َباَتِك َفَلاَخ ٍطْرَش ُّلُك.˺˾ 
 
Artinya: “Setiap persyaratan yang tidak (dibenarkan) dalam kitab Allah, maka itu 
adalah persyaratan yang batal, walaupun sejumlah seratus 
persyaratan.(HR. Bukhari).” 
 
 Namun dalam pelaksanaan jual beli pakaian di Pasar Aceh, hak khiyar 
tersebut tidak diimplementasikan dengan semestinya.Jika terdapat beberapa 
masalah berupa ‘aib (cacat) dari pakaian yang dijualnya, misalnya kerusakan pada 
resleting, kancing baju, atau sobekan,pedagang tidak pernah mengambil kembali 
pakaian tersebut dengan mengembalikansepenuhnya uang yang sudah 
diterimanya. Namun, pedagang hanya akan memastikan agar pembeli menukarkan 
pakaian tersebut dengan pakaian lainnya yang berada di toko tersebut.16Belum 
14Muhammad Arifin Bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 
2008), hlm. 81 
15Muhammad Fuad Abdul Baqi, Muttafaqun ‘Alaihi Sahih Bukhari Muslim, (Jakarta: 
Ummul Qura, 2014), hlm. 591. 
16Wawancara dengan Yuna, Pembeli Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 14 April 2016. 
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pernah adapedagang yang mengembalikan seluruh uang yang telah diterimanya 
bagi pembeli apabila pakaiannya terdapat ‘aib (cacat).17 
 Ternyata terdapat ketidaksesuaian dari kegiatan jual beli tersebut, yakni 
tidak diimplementasikannya hak khiyar ‘aib bagi pembeli dengan semestinya, 
yang padahal sudah menjadi hak tersendiri bagi pembeli yang telah ditentukan 
oleh syara’.Adapun alasan pedagangtidak memperbolehkan pengembalian uang 
sepenuhnya adalah untuk menghindari kerugian terhadap usaha mereka, dan 
adanya keraguan pedagang tentang timbulnya cacat pada barang, apakah terjadi 
sebelum dibeli atau terjadi karena kesalahan pembeli.18Peristiwa ini sebenarnya 
merugikan pihak pembeli karena tidak dapat mengembalikan barang atau 
membatalkan akad jual belinya, walaupun mendapati ‘aib (cacat) dari pakaian 
yang telah dibelinya. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
tentang hak khiyar tersebut dengan mengangkat judul“Implementasi Hak Khiyar 
‘Aib Oleh Pedagang Pakaian Di Pasar Aceh (Perspektif Fikih Muamalah)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 
pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Bagaimana konsep dan persepsi pedagang pakaian di Pasar Aceh terhadap  
hakkhiyar ‘aib? 
17Wawancara dengan Umar, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 14 April 2016. 
18Wawancara dengan Fadli, Pedagang Pakaian diPasar Aceh, Tanggal 14 April 2016. 
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b. Bagaimana kepastian hukum terhadap praktik penerapanhak khiyar ‘aib oleh 
pedagang pakaian di Pasar Aceh menurut fikih muamalah? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui konsep dan persepsi pedagang pakaian di Pasar Aceh 
terhadaphak khiyar ‘aib. 
b. Untuk mengetahui kepastian hukum terhadap praktik penerapanhak khiyar 
‘aib oleh pedagang pakaian di Pasar Aceh menurut fikih muamalah.  
 
1.4. Penjelasan Istilah 
 Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka istilah-istilah tersebut 
dijelaskan sebagai berikut adalah : 
1.4.1. Implementasi 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa yang dimaksud 
implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.19Implementasi adalah suatu 
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang 
dan terperinci. 
 
 
19Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), hlm. 609. 
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1.4.2.  Khiyar ‘Aib 
 Khiyar ‘aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli  dalam akad 
jual beli untuk membatalkan akad jika pembeli menemukan cacat dalam barang 
yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu.20Ketetapan adanya 
khiyar ini dapat diketahui secara terang-terangan atau secara implisit. Dalam 
setiap transaksi, pihak yang terlibat secara implisit  menghendaki agar barang 
bebas dari cacat.21 
1.4.3. Pedagang Pakaian 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pedagang diartikan sebagai 
orang yang mencari nafkah dengan berdagang.22Adapun pedagang pakaian yang 
penulis maksudkan dalam penulisan skripsi ini adalah orang pribadi yang 
melakukan kegiatan usaha di bidang pedagangan pakaian. 
1.4.4.  Pasar Aceh 
 Secara sederhana, pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 
pedagang dan pembeli untuk melakukan transaksi, pengertian ini mengandung 
makna pasar memiliki tempat atau lokasi tertentu sehingga memungkinkan 
pembeli dan pedagang bertemu.23Pasar adalah tempat orang berjualbeli, kekuatan 
penawaran dan permintaan, tempat pedagang yang ingin menukar barang atau jasa 
dengan uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang dan jasa. 
 Adapun pasar yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah pasar 
yang terletak di pusat kota Banda Aceh sebagai pasar induk di wilayah Aceh. 
20Mardani, Fikih Ekonomi,…., hlm. 106. 
21Mas’adi Ghufron, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm. 79.   
22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, …,  hlm. 847. 
23 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm. 156. 
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1.4.5. Fikih Muamalah 
 Secara etimologis, fikih mempunyai arti al-fahmu (paham), sedangkan 
secara definitif fikih berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat 
‘amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili.24Muamalah yaitu 
hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan  urusan dunia untuk melanjutkan 
eksistensi kehidupan seseorang seperti jual beli.25 
 Fikih muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis 
(amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur 
keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal persoalan ekonomi, di 
antaranya: dagang, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja sama dagang, 
simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, rampasan perang, utang-
piutang, pungutan, warisan, wasiat, nafkah, barang titipan, dan pesanan.26 Dalam 
skripsi ini penulis akan membahas implementasi hak khiyar ‘aib oleh pedagang 
pakaian di Pasar Aceh dalam perspektiffikih muamalah. 
 
1.5. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam suatu 
penelitian. Kajian pustaka bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca 
hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat itu, 
menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada, mengisi celah-celah dalam 
24Mardani, Fikih Ekonomi…, hlm. 1. 
25Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002), hlm. 15. 
26Mardani, Fikih Ekonomi…, hlm. 2. 
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penelitian sebelumnya, dan menghindarkan peneliti dari pengulangan atau 
duplikasi penelitian yang sudah pernah dilakukan. 
 Menurut penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang membahas 
mengenai hak khiyar, yaitu hasil penelitian Rahmati Yusuf yang berjudul 
“Aplikasi KhiyarSyaraţDalam Transaksi Jual Beli Emas Di Kalangan Pedagang 
Emas Pasar Aceh.”Penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep khiyar syaraţ 
dalam aturan fikih serta bagaimana aplikasi khiyar syaraţ yang dipraktikkan oleh 
pedagang emas di Pasar Aceh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan para pedagang tidak mengetahui adanya khiyar syaraţ dalam 
kegiatan jual beli, di antara mereka ada yang menerapkan khiyar dalam kegiatan 
jual beli yang dilakukan, hanya saja bukan dilandaskan pada pemahaman hukum 
islam, tetapi berdasarkan nilai-nilai etika dalam bisnis untuk mencapai keridhaan 
bersama.27Adapun perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu penulis meneliti 
tentang implementasi hak khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di Pasar 
Aceh.Penulis fokus pada implementasi hak khiyar ‘aib dalam keseharian 
pedagang pakaian tersebut dalam menjalankan bisnisnya. 
 Hasil penelitian Dewi Mawarni yang berjudul “Konsep Khiyar Dalam 
Akad Jual Beli Salam Pada Masa Modern Menurut Perspektif Hukum 
Islam.”Penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep khiyar dalam akad jual beli 
salampada masa modern dan bagaimana jaminan dalam akad jual beli salam pada 
masa modern yang ditinjau menurut perspektif hukum Islam. Hasil dari penelitian 
27Rahmati Yusuf, Aplikasi Khiyar Syarat Dalam Transaksi Jual Beli Emas Di Kalangan 
Pedagang Emas Pasar Aceh, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum, (2009), hlm. 
3. 
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ini menunjukkan bahwa konsep khiyar dalam akad jual beli salampada masa 
modern berbeda dengan akad jual beli salam pada masa klasik.  
 Dalam jual beli salam pada masa modern, konsep khiyar tetap 
diberlakukan tetapi hanya dengan khiyarsyaraţ dan khiyar ‘aib, karena khiyar 
majlis tidak memungkinkan, menyangkut jarak yang cukup jauh dan singkatnya 
masa pemesanan dengan sistem modern. Sedangkan pada masa klasik, ketiga 
khiyar tersebut tetap berlaku, sebab pembeli dan pedagang langsung bertemu di 
tempat akad. Jaminan dalam akad jual beli salam pada masa modern yang ditinjau 
menurut hukum Islam hukumnya adalah wajib untuk memastikan tidak ada unsur 
penipuan terhadap barang yang dipesan oleh pembeli.28Perbedaannya dengan 
karya ilmiah penulis, Dewi Mawarni meneliti dua macam hak khiyar, yaitu 
khiyarsyaraţ dan khiyar ‘aib pada jual beli salam pada masa modern sedangkan 
penulis hanya fokus pada hak khiyar ‘aib dalam keseharian pedagang pakaian di 
Pasar Aceh dalam menjalankan bisnisnya. 
 Hasil penelitian Muhammad Asnaullah yang berjudul “KhiyarSyaraţ 
Dalam Jual Beli (Analisis Terhadap Pemikiran Ibnu Hazm).”Penelitian ini 
menjelaskan kedudukan khiyarsyaraţ, argumentasi, dan dalil Ibnu Hazm terhadap 
khiyarsyaraţ, serta relevansi pendapat Ibnu Hazm dengan konteks ekonomi 
modern.Hasil dari penelitian ini adalah Ibnu Hazm berpendapat bahwa 
mensyaratkan waktu khiyar hukumnya bathil.Alasannya adalah bahwa syarat 
tersebut tidak terdapat dalam Al-Quran ataupun Sunnah.Mengenai hadis yang 
menceritakan Munqiz Ibnu Hibban yang tertipu dalam jual beli, beliau 
28Dewi Mawarni,Konsep Khiyar Dalam Akad Jual Beli Salam Pada Masa Modern 
Menurut Perspektif Hukum Islam,Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum, (2011), 
hlm. 3. 
 
 
                                                          
12 
 
berpendapat bahwa hak khiyar tiga hari hanya ada bagi yang mengucapkan la 
khilabah.Ibnu Hazm memahami hadis ini dengan zahirnya lafad. 
 Ditinjau dari konteks ekonomi modern, larangan mensyaratkan khiyar 
telah sesuai dengan kondisi tersebut, namun keharusan mengucapkan kata la 
khilabah, tidak sesuai dengan konteks ekonomi modern.29 Perbedaannya dengan 
karya ilmiah penulis, Muhammad Asnaullah meneliti tentang hak khiyar syaraţ 
dalam jual beli berdasarkan pemikiran Ibn Hazm, sedangkan penulis meneliti 
kesesuaian implementasi hak khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di Pasar Aceh 
dalam menjalankan bisnisnya berdasarkan perspektif fikih muamalah. 
 Menurut penelusuran yang penulis lakukan, belum ada kajian yang  
mengkaji secara spesifik mengenai hak khiyar ‘aib, khususnya mengenai 
implementasi hak khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di Pasar Aceh ditinjau 
menurut perspektif fikih muamalah. 
 
1.6. Metode Penelitian 
 Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk 
mendapatkan data yang akurat serta objektif yang menjadi tujuan penulisan untuk 
mencapai target.Data yang diperoleh harus dapat dipertanggungjawabkan.Oleh 
karena itu, metode penelitian ini perlu ditentukan kualitas dan arah tujuan dalam 
penulisan karya ilmiah ini. 
 
 
29Muhammad Asnaullah, KhiyarSyaraţ Dalam Jual Beli (Analisis Terhadap Pemikiran 
Ibnu Hazm), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum, (2012), hlm. 3. 
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1.6.1. Metode dan Alasan Menggunakan Metode Kualitatif 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian 
yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Jenis 
penelitian kualitatif yang penulis gunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah 
salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara 
mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih 
orang.30 
 Alasan penulis menggunakan metode kualitatif karena permasalahan 
belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh dengan makna sehingga tidak 
mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode 
kuantitatif.Selain itu, penulis bermaksud memahami situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori.31 
1.6.2. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian merupakan tempat atau dimana penulis melakukan 
penelitian ini, yaitu Pasar Aceh Kota Banda Aceh. 
1.6.3. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatannya untuk 
mengumpulkan data menjadi lebih sistematis dan mudah 
dipahami.32Adapuninstrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
30Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm. 14 
31Ibid., hlm. 381. 
32Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 149. 
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adalahalat perekam dan alat tulis untuk mencatat hasil wawancara dengan para 
informan yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
1.6.4. Sampel Sumber Data 
 Penentuan sampel dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan 
selama penelitian berlangsung.Peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan. Selanjutnya 
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat 
menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data lebih 
lengkap. Dalam menentukan sampel sebagai subyek penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik purpossive sampling, yaituteknik pengambilan data dengan 
pertimbangan tertentu. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan pertimbangan, penulis 
mengambil sampel dari pedagang pakaian berjumlah 25orang dan 
pembelisebanyak 15 orang yang dianggap dapat mewakili populasi. 
1.6.5. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.33Dalam pengumpulan data, penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
 
 
33Sugiyono, Metode Penelitian….,hlm. 308. 
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a. Interview (wawancara)  
 Interview (wawancara) adalah proses tanya-jawab yang berlangsung 
secara lisan diantara dua orang atau lebih dengan bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis melakukan wawancara dengan para 
pedagang dan pembeli di Pasar Aceh.Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi dan  data mengenai implementasi hak khiyar‘aib di Pasar Aceh. Dari 
wawancara tersebut diperoleh data dalam bentuk jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan, untuk selanjutnya dijelaskan oleh penulis secara lebih detail dan rinci. 
b. Observasi 
 Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui secara 
empiris mengenai fenomena objek yang diamati.Observasi  adalah pengamatan 
panca indera manusia yang diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. 
Observasi bertujuan untuk menjawab masalah penelitian.Dalam hal ini, yang 
penulis lakukan adalah mengamati bagaimana implementasi hak khiyar‘aib oleh 
pedagang pakaian di Pasar Aceh. 
1.6.6. Teknik Analisis Data 
 Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan analisis data. Analisis 
data adalah proses mencari  dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.34 
 Penulis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode 
yang menyajikan suatu gejala atau peristiwa secara sistematis dan faktual, dengan 
penyusunan yang akurat.Data yang telah terkumpul segera dianalisis melalui 
reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.35 Setelah data 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data sehingga akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan merupakan 
temuan baru berupa deskripsi suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang setelah diteliti menjadi jelas. 
 Adapun pedoman untuk penyusunan skripsi ini, penulis merujuk kepada 
Buku Panduan Penulisan Skripsi, yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2014. 
 
1.7.Sistematika Pembahasan 
 Untuk memudahkan penyusunan karya ilmiah ini, maka sistematika 
pembahasan dibagi ke dalam empat bab yang dijelaskan sebagai sebagai berikut : 
34Sugiyono, Metode Penelitian…., hlm. 333. 
35Ibid.,hlm. 336. 
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 Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 Bab dua merupakan pembahasan teoritis yang memaparkan tentang hak 
khiyar dalam fikih muamalah, meliputi pengertian khiyar, hukum khiyar dalam 
jual beli, pendapat ulama tentang khiyar, macam-macam khiyar, tujuan khiyar, 
danhikmah disyari’atkannya khiyar. 
 Bab tiga merupakan hasil penelitian yang membahas implementasi hak 
khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di Pasar Aceh (perspektiffikih muamalah), 
meliputi gambaran umum Pasar Aceh, implementasi hak khiyar ‘aiboleh 
pedagang pakaian di Pasar Aceh, dan tinjauan fikih muamalah terhadap 
implementasi hak khiyar ‘aiboleh pedagang pakaian di Pasar Aceh. 
 Bab empat merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran sebagai tahap akhir  penelitian. 
 
 
 
 
 
 
BAB DUA 
KHIYAR DALAM FIKIH MUAMALAH 
 
2.1. Pengertian Khiyar 
 Secara bahasa, khiyar berarti pilihan atau mencari yang terbaik diantara 
dua pilihan, yaitu meneruskan atau membatalkannya.1Pembahasan khiyar 
dikemukakan para ulama fikihdalam permasalahan yang menyangkut transaksi 
dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi 
kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa 
persoalan dalam transaksi dimaksud.2 
 Secara terminologi, para ulama fikih mendefinisikan khiyar sebagai hak 
pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 
melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan 
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi.3 Sedangkan menurut M. 
Abdul Mujieb, khiyarialah hak memilih atau menentukan pilihan antara dua hal 
bagi pembeli dan pedagang, apakah akad jual beli akan diteruskan atau 
dibatalkan.4Adapun Khiyarmenurut Pasal 20 ayat 8 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syari’ah yaitu hak pilih bagi pedagang dan pembeli untuk melanjutkan atau 
membatalkan akad jual beli yang dilakukan.5 
1Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), hlm. 
97. 
2Gemala Dewi, Hukum Perikatan…, hlm. 80. 
3Ibid. 
4M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 162. 
 5Mardani, Fikih Ekonomi…., hlm. 105. 
18 
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 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa, khiyar itu adalah 
mencari yang terbaik diantara dua pilihan. Dalam transaksi jual beli, pihak 
pembeli maupun pedagang memiliki pilihan untuk menentukan apakah mereka 
akan meneruskan atau membatalkan akad jual beli tersebut. Hak khiyar 
merupakan hak untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya perselisihan antara 
kedua belah pihak pada saat melakukan akad jual beli.Jadi, dalam hal inipedagang 
dan pembeli dalam melakukan akad jual beli memiliki hak khiyar untuk 
meneruskan ataupun membatalkan akad jual beli tersebut. 
 
2.2. Hukum Khiyar Dalam Jual Beli 
 Pada dasarnya, akad jual beli itu pasti mengikat selama telah memenuhi 
syarat-syaratnya, akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan dasarnya. 
Sesungguhnya Allah memperbolehkan khiyar untuk memenuhi sifat saling kasih 
sayangantara sesama manusia dan untuk menghindarkan sifat dengki dan dendam 
di hati mereka.6 
 Dalam Islam, hak khiyar dalam jual beli dibolehkan, apakah akan 
meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung keadaan (kondisi) barang 
yang diperjual belikan. Menurut ulama fikih, status khiyar adalah disyari’atkan 
atau dibolehkan karena suatu keperluan yang mendesak dalam 
mempertimbangkan kemaslahatan  masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi.7 
 
 6Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab: Bagian Ibadah, hlm.350-351. 
 7Nasrun Haroen, Fikih Muamalah ,  (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 129. 
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 Dasar hukum tentang kebolehan khiyar yaitu sebagai berikut: 
a. QS An-Nisaa’ ayat 29 
              
      
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
b. Hadis Rasulullah SAW 
 ٍدِحاَو ُّلُكَف ِنَلاُجَّرلا َعَياَبَـت اَذِإ : َلَاق ُهَّنَأ َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ِلْوُسَر ْنَع َرَمُع ِنْبا ِنَع
 َرَخلآا اَمُهُدَحَأ َرَّـيَخ ْنَِإف َرَخْلآا اَمُهُدَحَأ ُرِّـيَخُي ْوَأ اًع ْـيِمَج َاناََكو َاقَّرَفَـتَـي ْمَل اَم ِراَيِخْلِاب اَمُه ْـنِم
 ْدَقَـف َعْيَـبْلا اَمُه ْـنِم ٌدِحاَو ْكُر ْـتَـي ْمَلَو اَعَـياَبَـت ْنَأ َدْعَـب َاقَّرَفَـت ْنِإَو َعْيَـبْلا َبَجَو ْدَقَـف َكِلَذ ىَلَع اَعَـياَبَتَـف
(ملسمو يراخبلا هاور) َعْيَـبْلا َبَجَو́ 
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah SAW yang bersabda, “apabila 
dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing orang mempunyai 
hak khiyar selama mereka belum berpisah dan masih bersama. Atau 
selama salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar pada yang 
lain, jika salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar kepada 
yang lain lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli 
itu, jika mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan masing-
masing orang tidak mengurungkan jual beli, maka jadilah jual beli itu” 
(HR. Muslim). 
 
8Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram dan Penjelasannya, (Jakarta : 
Ummul Qura, 2015), hlm. 62 
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 Berdasarkan penjelasan hadis diatas, dapat dikatakan bahwa Allah SWT 
membolehkan khiyar dalam masalah jual beli. Sebab dalam jual beli kadang-
kadang terjadi penyesalan atas transaksi jual beli yang terjadi, yang kemudian 
penyesalan itu diikuti oleh rasa dengki, dendam, pertengkaran, dan lain 
sebagainya karena hal semacam itu sangat dibenci dalam agama.   
 
2.3. Pendapat Ulama Tentang Khiyar 
 Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, status khiyar dalam pandangan ulama 
fikih adalah disyari’atkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak 
dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi.9 
 Hak khiyar ditetapkan syari’at Islam bagi orang-orang yang melakukan 
transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, 
sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-
baiknya.10Dengan kata lain, diadakannya khiyar oleh syara’ agar kedua belah 
pihak dapat memikirkan lebih jauh kemaslahatan masing-masing dari akad jual 
belinya, supaya tidak menyesal di kemudian hari, dan tidak merasa tertipu. Jadi, 
hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan  
timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Adapun masa khiyar menurut 
ulama:11 
 9Amir Syarifuddin, Fikih Muamalah, (Jakarta: Pranada Media, 2005), hlm. 213. 
10Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam, (Semarang: 
PT Pustaka Rizki Putra, 1997), Hlm. 50. 
11Ahmad Mustaq, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 2006), Hlm. 
72. 
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a. Imam Malik berpendapat tidak memiliki batasan 
tertentu  dalamkhiyartersebut, dan hal tersebut sesuai dengan kebutuhan 
kepada berbagai macam barang yang dijual. Hal tersebut berbeda-beda 
berdasarkan perbedaan barang yang dijual. Ia berkata, “Seperti satu atau dua 
hari dalam meneliti pakaian, satu pekan lima hari dalam meneliti sahaya 
wanita, satu bulan atau yang semisalnya meneliti rumah.” 
b. Imam Syafi’i serta Abu Hanifah berkata, “batasan khiyar adalah tiga hari, 
tidak boleh lebih dari itu.” 
c. Ahmad, Abu Yusuf, serta Muhammad bin Al-Hasan berkata, “Boleh 
melakukan khiyar untuk masa yang telah ia syaratkan.Pedagang dan pembeli 
berhakkhiyar(memilih) sebelum keduanya berpisah. Keduanya boleh 
mensyaratkan khiyar selama tiga hari. Jika barang yang dibeli tersebut 
mengandung cacat, maka pembeli boleh mengembalikannya.” 
 
2.4. Macam-Macam Khiyar  
 Khiyar terbagi dalam 3 (tiga) macam, yaitu khiyar majlis, khiyar syaraţ, 
dan khiyar ‘aib.12 
2.4.1.Khiyar Majlis 
 Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiyar majlis 
berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau membatalkan akad selagi 
mereka berada dalam tempat transaksi dan belum berpisah.13Khiyar ini terjadi 
bagi pedagang dan pembeli sejak dilakukannya akad hingga keduanya berpisah, 
12Mardani, Fikih Ekonomi…,hlm. 106. 
13Ibid. 
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selama mereka tidak berjual beli dengan syarat tidak ada khiyar atau mereka 
menggugurkan khiyar tersebut setelah akad atau salah satu dari mereka (baik 
pedagang atau pembeli) ada yang mengugurkan hak khiyarnya) maka hak 
khiyarnya masih tetap ada.14 
 Hal ini berarti suatu transaksi baru dianggap sah apabila kedua belah 
pihak yang melaksanakan akad telah terpisah badan atau salah seorang di antara 
mereka telah melakukan pilihan untuk menjual atau membeli.Khiyar ini hanya 
berlaku dalam suatu transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa-menyewa. 
 Terkadang terjadi salah satu yang berakad tergesa-gesa dalam ijab dan 
qabul.Setelah itu tampak adanya kepentingan yang menuntut dibatalkannya 
pelaksanaan akad. Karena itu, syari’at mencarikan jalan baginya untuk ia dapat 
memperoleh hak yang mungkin hilang dengan ketergesa-gesaan tadi. Khiyar 
adalah hak dua orang yang melakukan transaksi, dan waktunya adalah dari saat 
transaksi sampai berpisah dengan badan. 
 Adapun legalitas kebolehan khiyarmajlis berdasarkan hadis riwayat 
Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 ٍدِحاَو ُّلُكَف ِنَلاُجَّرلا َعَياَبَـت اَذِإ : َلَاق ُهَّنَأ َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ِلْوُسَر ْنَع َرَمُع ِنْبا ِنَع
 َرَخلآا اَمُهُدَحَأ َرَّـيَخ ْنَِإف َرَخْلآا اَمُهُدَحَأ ُرِّـيَخُي ْوَأ اًع ْـيِمَج َاناََكو َاقَّرَفَـتَـي ْمَل اَم ِراَيِخْلِاب اَمُه ْـنِم
 ْدَقَـف َعْيَـبْلا اَمُه ْـنِم ٌدِحاَو ْكُر ْـتَـي ْمَلَو اَعَـياَبَـت ْنَأ َدْعَـب َاقَّرَفَـت ْنِإَو َعْيَـبْلا َبَجَو ْدَقَـف َكِلَذ ىَلَع اَعَـياَبَتَـف
(ملسمو يراخبلا هاور) َعْيَـبْلا َبَجَو˺˾ 
 
14Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Panduan Fikih Lengkap, (Bogor: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2006), hlm.17 
15Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram, …, hlm. 62. 
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Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah SAW yang bersabda, “apabila 
dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing orang mempunyai 
hak khiyar selama mereka belum berpisah dan masih bersama. Atau 
selama salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar pada yang 
lain, jika salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar kepada 
yang lain lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli 
itu, jika mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan masing-
masing orang tidak mengurungkan jual beli, maka jadilah jual beli 
itu”(HR. Bukhari dan Muslim). 
 
 Hadis tersebut menjelaskan, apabila dua orang melakukan transaksi jual 
beli, dan keduanya telah menyepakati atas harga barang yang akan dijual 
belikan. Maka masing-masing dari keduanya  memiliki hak khiyar (memilih 
antara membatalkan atau meneruskan jual beli) selama mereka belum berpisah 
atau masih bersama di tempat jual beli tersebut. Jika salah seorang diantara 
pedagang ataupun pembeli memberikan hak khiyar mereka, dan mereka 
melakukan transaksi atas dasar itu maka terjadilahjual beli tersebut. Dan jika 
mereka berpisah, setelah melakukan akad jual beli, dan kedua belah pihak 
(pedagang dan pembeli) tidak mengurungkan jual beli, maka jual beli tersebut 
juga akan tetap terjadi (sah).16 
Artinya, bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini mempunyai hak 
antara melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum berpisah secara 
fisik.Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai dengan situasi dan 
kondisinya.Berdasarkan pendapat yang kuat, perpisahan disesuaikan pada tradisi 
yang berlaku.Jika dalam tradisi dianggap sebagai perpisahan, maka ditetapkan 
 16Ibid. 
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sebagai perpisahan. Dan, apabila tidakdinyatakan perpisahan pada tradisi, maka 
belum bisa dikatakan berpisah.17Khiyarmajlis diberlakukan pada ketentuan 
sebagai berikut:18 
a. Khiyar majlis berlaku pada transaksi yang bertujuan mencari keuntungan 
seperti jual beli, perdamaian dalam jual beli dan ijarah (sewa menyewa) dan 
yang sejenisnya. 
b. Waktu berlakunya dimulai setelah ada ijab dan qabul dan berakhir dengan 
perpisahan. 
c. Waktu maksimalnya tidak dapat diatasi oleh satu waktu tertentu, sebab ini 
berpijak pada kehendak para pelaku. Waktunya bisa jadi lama, jika pelaku 
ingin memberikan kesempatan yang panjang.  
2.4.2. Khiyar Syaraţ 
Khiyar syaraţ, adalah khiyar yangdisyaratkan oleh salah satu pedagang 
atau pembeli setelah akad selama masa yang ditentukan,walaupun sangat 
lama.19Khiyar syaraţmerupakan hak yang disyari’atkan oleh seseorang atau kedua 
belah pihak untuk membatalkan suatu kontrak yang telah diikat. Misalnya, 
pembeli mengatakan kepada pedagang:“Saya beli barang ini dari anda, tetapi saya 
punya hak untuk mengembalikan barang ini dalam tiga hari.” Begitu periode yang 
disyaratkan berakhir, maka hak untuk membatalkan yang ditimbulkan oleh syarat 
ini tidak berlaku lagi.Hak untuk memberi syarat jual beli ini membolehkan suatu 
pihak untuk menunda eksekusi kontrak itu.Tujuan dari hak ini untuk memberi 
17Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5(terj.), (Jakarta : Cakrawala Publishing, 2009), hlm. 208. 
18R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan, (Bandung: Bina Cipta, 1994), hlm. 38. 
19 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta : Al-I’Tishom, 2012), hlm. 316. 
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kesempatan kepada orang yang menderita kerugian untuk membatalkan kontrak 
dalam waktu yang telah ditentukan.20 
  Dari Yahya Bin Sa’id dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: 
 اللها يلص يبنلا نع هنع اللها يضر رمع نبا نع اعف ان تعمس : لاق دعس نبا يحي نع
لاقمِلإسوهيلع : ًاراَيِخ ُعْيَـبْلا ُنوُكَي ْوَأ َاقَّرَفَـتَـي ْمَل اَم اَمِهِعْيَـب يِف ِراَيِخْلِاب ِنْيَِعياَبَتُمْلا َّنا ) هاور 
ير احبلا˻˺ ( 
 
Artinya: “Dari Yahya Bin Sa’id, ia berkata aku mendengar Nafi’, dari Ibnu Umar  
Ra dari Nabi SAW. Beliau bersabda: Sesungguhnya pedagang dan 
pembeli berhak memilih (khiyar) dalam jual beli mereka selama belum 
berpisah atau dijadikan jual beli sebagai khiyar.” (HR. Bukhari). 
 
 Para ulama mazhab Hanafi dan Syafi’i menjadikan hadis ini sebagai 
hujjah bahwa jangka waktu khiyaradalah tiga hari. Akan tetapi, para ulama 
mazhab Maliki mengingkari penetapan waktu tiga hari pada khiyar syaraţtanpa 
ada tambahan, meski pada umumnya seseorang bisa menentukan pilihannya pada 
masa tersebut.Namun, setiap sesuatu itu memiliki waktu yang sesuai untuk 
menetapkan pilihan pada waktu tersebut.Untuk hewan dan kain, misalnya cukup 
satu atau dua hari.22 
 Para ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa khiyar syaraţini dibolehkan 
dengan tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang 
mungkin terjadi dari pihak pedagang.23  
20Mardani, Fikih Ekonomi Syari’ah…, hlm. 106 
21Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar AL Asqalani, Fathul Baari Shahih Al-Bukhari, (Riyadh:  
Maktabah Darussalam, 1997), hlm. 122. 
22Ibid… hlm.123. 
23Gemala Dewi, Hukum Perikatan…., hlm. 81. 
 
 
                                                          
27 
 
 Khiyar syaraţ boleh dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang tidak 
melebihi tiga hari.Bila khiyar syaraţmelebihi tiga hari, jual beli hukumnya 
batal.Apabila waktu yang ditentukan telah habis dan tidak ada pihak yang 
membatalkan akad, maka jual beli menjadi suatu keharusan.Khiyar syaraţ bisa 
batal dan jual beli menjadi suatu keharusan dengan pernyataan, sebagaimana pula 
bisa batal dengan tindakan pembeli terhadap barang yang dibelinya, seperti ia 
mewakafkannya, menghadiahkannya, atau menawarkannya kepada orang lain. 
Sebab, semua bentuk tindakan  tersebut menunjukkan persetujuannya atas 
transaksi jual beli yang telah dilakukannya. Ketika hak khiyar menjadi haknya, 
maka tindakannya terhadap barang yang dibeli akan menggugurkan hak 
khiyarnya.24Ketentuan dalam pelaksanaan khiyar ini adalah:25 
a. Para Ulama berbeda pendapat tentang masa tenggang untuk memutuskan 
pilihan tersebut. Di antara ulama ada yang membatasi tiga hari saja, 
sementara ada juga yang menyatakan boleh lebih dari itu, tergantung 
kebutuhan.  
b. Waktu berlakunya khiyar ini dimulai sejak transaksi hingga selesai masa 
tenggang yang disepakati. Apabila telah berlalu masa tenggang tersebut dan 
belum ada penggagalan transaksi maka transaksi dianggap sempurna dan 
telah terjadi. Apabila di masa tenggang tersebut salah satu pihak 
menggagalkan transaksi, maka itu boleh, karena itu adalah hak kedua belah 
pihak. 
24Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah …., hlm. 317. 
25Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari,(Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm.46. 
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c. Harus ada pembatasan khiyar dalam waktu tertentuyang baku dan dapat 
dipastikan. 
2.4.3.Khiyar ‘Aib 
 Khiyar ‘aib  adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam 
kontrak jual beli untuk membatalkan kontrak jika pembeli menemukan cacat 
dalam barang yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu.26Khiyar 
atau hak pilih karena cacat ialah khiyar yang disyari’atkan karena tidak 
terwujudnya kriteria yang diinginkan pada barang, baik diinginkan menurut 
kebiasaan masyarakat atau karena praktek pengelabuan.Dan yang dimaksud 
dengan kriteria yang diinginkan menurut kebiasaan masyarakat ialah tidak adanya 
cacat pada barang tersebut.27 
 Dasar hukum khiyar ‘aib, sabda Rasulullah SAW, yaitu: 
 وُخَأ ُمِلْسُمْلا  : ُلوُقَـي ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ،ٍرِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَع
 ةجام نباو دمحأ هاور) ُهَل ُهَنَّـيَـب َّلاِإ ٌبْيَع ِهيِف اًع ْـيَـب ِهيِخَأ ْنِم َعَاب ٍمِلْسُمِل ُّلِحَي َلاَو ِمِلْسُمْلا
(هريغو˻́ 
 
Artinya: “Dari Uqbah bin Amir berkata, saya mendengar Rasulullah 
SAWbersabda : “Orang Muslim adalah saudara orang muslim, tidak 
halal bagi seorang muslim menjual kepada saudaranya, (sesuatu barang 
yang) di dalamnya terdapat ‘aib, kecuali ia menjelaskan kondisinya.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, Daruquthni, Hakim dan Thabrani).29 
 
26 Mardani, Fikih Ekonomi Syari’ah…, hlm. 106 
27Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, …, hlm.47. 
28Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hadis-Hadis…, hlm. 104. 
29Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah …, hlm. 318. 
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 Hadis ini menjelaskan bahwa suatu barang yang dijual tanpa 
menyebutkan ‘aib yang ada padanya maka jual beli seperti ini tidak boleh dan 
haram hukumnya.Menyembunyikan‘aib pada suatu barang adalah bentuk 
penipuan dan kecurangan.Haram hukumnya menyembunyikan ‘aib pada barang 
dagangan. Demikian pula jika ia memberitahu ‘aib yang ada pada barang, namun 
tidak menyebutkan kadar ‘aib yang ada padanya.Agama Islam telah mengatur jual 
beli dengan tertib. Tujuannya ialah untuk menjaga agar saling menguntungkan 
kedua belah pihak dan tetap akan memelihara tali persaudaraan antara sesama 
anggota masyarakat. Hal ini tercermin dari adanya syarat sahnya jual beli yaitu 
saling ridha antara pedagang dan pembeli.30 
 Khiyar ‘aib ini menurut kesepakatan ulama fikih, berlaku sejak 
diketahuinya cacat pada barang yang diperjualbelikan dan dapat diwarisi oleh ahli 
waris pemilik hak khiyar.Adapun cacat yang menyebabkan munculnya hak 
khiyar, menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang 
merusak obyek jual beli itu dan mengurangi nilainya menurut tradisi para 
pedagang.Tetapi, menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah seluruh cacat yang 
menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang diinginkan 
daripadanya.31 
 Cacat atau ‘aib jumlahnya sangat banyak. Batasan ‘aib yaitu segala hal 
yang mengurangi wujud barang dagangan atau mengurangi nilai barang yang 
dapat menghilangkan penawaran yang layak, sedangkan pada barang lain yang 
sejenis tidak terdapat cacat tersebut. Sebagian ulama lainnya mengungkapkan 
30Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram…. hlm. 65. 
31Gemala Dewi, Hukum Perikatan ….  hlm. 84. 
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definisi ‘aib atau cacat yang dimaksud dengan ucapan yang lebih sederhana, yaitu 
setiap hal yang menyebabkan berkurangnya harga suatu barang.32 
 Dari definisi dan penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa cacat 
yang dapat menjadi alasan untuk membatalkan pedagangan ialah cacat yang 
terjadi pada barang sebelum terjadinya akad pedagangan, atau disaat sedang akad 
pedagangan berlangsung atau sebelum barang tersebut diserah-terimakan kepada 
pembeli.Yang demikian ini merupakan tanggung jawab pedagang. 
 Wajib atas pedagang untuk menjelaskan cacat yang ada pada barang 
dagangannya dengan sejujur-jujurnya, dan tidak halal baginya untuk 
menyembunyikan setiap cacat yang ada padanya, karena itu termasuk pemalsuan. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ْملاَم ِراَيِخلِاب ِناَعِّـيَـبْلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع اللها ىلص اللها ُلْوُسَر َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَار ٍماَزِح ِنْب ِمْيِكَح ْنَع
 ُةََكرَـب ْتَقِحُم َابَذََكو اَمَتَك ْنِإَو اَمِهِعْيَـب يِف اَمُهَل َكِرُوب اَنّـيَـبَو َقَدَص ْنَِاف َاقّرَفَـتَـي ىّتتَح لَاق ْوَأ َاقَّرَفَتي
يراخبلا هاور)اَمِهِعْيَـب˼˼ ( 
 
Artinya:“Hadis Hakim Bin Hizam r.a., ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda,“kedua belah si pedagang dan pembeli berhak khiyar selama 
mereka belum berpisah, atau sampai mereka berpisah. Jika mereka jujur 
dan terbuka, niscaya akad jual beli mereka diberkahi, tetapi jika mereka 
bersikap tertutup dan dusta, niscaya akad jual beli mereka dihapuskan 
keberkahannya.” 
 
 Dalam hadis ini dijelaskan, jika kedua belah pihak, yaitu pedagang dan 
pembeli masih berada di tempat pelaksanaan jualbeli, maka masing-masing 
32Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah …, hlm. 319. 
33Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Lu’lu wa Al-Marjan, (Beirut: Darul Fikr, 2002), hlm. 
414. 
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mempunyai hak pilih untuk mengesahkan atau membatalkan jual beli. Jika 
keduanya saling berpisah, atau jualbeli disepakati tanpa ketetapan terpilih dari 
kedua belah pihak, maka akad jual beli dianggap sah, sehingga salah seorang di 
antara keduanya tidak boleh membatalkannya secara sepihak, kecuali dengan cara 
pembatalan perjanjianyang disepakati. 
 Kemudian RasullullahSAW menyebutkan sebagian dari sebab-sebab 
keberkahan dan pertumbuhan, sebagian dari sebab-sebab kerugian dan kerusakan. 
Sebab-sebab keberkahan, keuntungan dan pertumbuhan adalah kejujuran dalam 
muamalah, menjelaskan ‘aib, cacat dan kekurangan atau sejenisnya dalam barang 
yang dijual. Adapun sebab-sebab kerugian dan ketiadaan berkah ialah 
menyembunyikan cacat, dusta dan memalsukan barang dagangan.34 
 Hal itu merupakan sebab-sebab yang hakiki tentang keberkahan di dunia, 
karena dia bermuamalah dengan cara yang baik, sedangkan di akhirat dia 
mendapatkan pahala dan balasan yang baik. Sementara sifat kedua, merupakan 
hakikat hilangnya mata pencaharian, karena pelakunya bermuamalah dengan cara 
yang buruk, sehingga orang lain menghindar darinya  dan mencari orang yang 
lebih dapat dipercaya, sedangkan di akhirat dia mendapatkan  kerugian yang lebih 
besar, karena dia telah menipu manusia. 
 Adapun syarat-syarat berlakunya khiyar ‘aib, menurut para pakar fikih, 
cacat pada barang itu adalah:35 
a. Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima 
barang dan harga, atau cacat itu merupakan cacat lama. 
34Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari …., hlm.124. 
35Gemala Dewi, Hukum Perikatan …. , hlm. 84. 
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b. Pembeli tidak mengetahui, bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad 
berlangsung. 
c. Ketika akad berlangsung, pemilik barang (pedagang) tidak mensyaratkan, 
bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 
d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad. 
2.4.3.1. Hukum Jual Beli Barang Yang Cacat 
 Di antara jual beli yang dilarang ialah menjual barang yang diketahui 
terdapat ‘aib (cacat) padanya tanpa menjelaskan ‘aib tersebut.‘Aib (cacat) yang 
dimaksud adalah yang memengaruhi nilai, fungsi dan harga barang 
tersebut.36Pedagang harus menjelaskan kepada pembeli, jika barang yang hendak 
dijual tersebut dalam keadaan cacat. 
Tidak sepantasnya bagi seorang muslim menyembunyikan ‘aib barangnya. 
Dalam istilah syar’i, menyembunyikan ‘aib barang 
disebut tadlis. Tadlis hukumnya haram.Namun demikian, jual beli dengan menipu 
tetap dianggap sah secara akad.Hanya saja, hasil yang diperoleh pedagang 
menjadi haram. Keberkahan juga akan dicabut dari jual beli yang mengandung 
unsur penipuan.37 
 Dalam jual beli, apabila akad terlaksana, sedangkan pembeli mengetahui 
adanya ‘aib (cacat) pada barang yang dibelinya, maka akad ini bersifat mengikat, 
tidak adakhiyarbagi pembeli karena dia telah ridha. Namun, apabila pembeli tidak 
mengetahui ‘aib tersebut kecuali setelah selesai akad, maka akad jual beli tetap 
36Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam dan Perundangan Islam, Jilid IV, (Terj. Syed Ahmad Syed 
Hussain), (Malaysia : Dewan Bahasa dan Pustaka, 2002), hlm. 529. 
37M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah), Jakarta: 
Rajawali Pers, 2004, hlm. 52. 
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sah tetapi tidak menjadi keharusan.Pembeli berhak melakukan khiyar (pilihan) 
antara mengembalikan barang tersebut dan menarik kembali uang yang telah 
dibayarkannya kepada pedagang, atau tetap mengambil barang tersebut dengan 
mengambil kompensasi sesuai ‘aib yang ada.38 Hal ini berarti pembeli membeli 
barang dengan harga yang sesuai dengan kadar‘aibnya (cacat), yaitu pedagang 
mengembalikan selisih harga antara harga barang dalam kondisi baik dan barang 
dalam kondisi cacat.Jika pembeli menolak dan mengembalikan barang tersebut 
kepada pedagang, maka akad tersebut batal atau dengan kata lain tidak ada 
transaksi.39 
2.4.3.2.Waktu Khiyar ‘Aib 
 Khiyar‘aib ada sejak munculnya cacat pada barang yang ditransaksikan. 
Ulama mazhab Hanafi, Syafi’i dan Hambali sepakat mengatakan jika kedua belah 
pihak yang melakukan jual beli mengatakan saya berkhiyar untuk selamanya 
(muabbad), maka khiyar tersebut tidak sah, karena karena khiyar ini tidak ada 
batas waktunya. Misalnya seorang laki-laki mengatakan,”Saya beli barang ini 
selamanya” atau “Saya beli barang ini dengan khiyar beberapa hari.”Kata 
selamanya dan beberapa hari menunjukkan kata waktu yang tidak pasti (tidak 
jelas), sehingga memungkinkan timbulnya kerugian pada salah satu 
pihak.Menurut mereka khiyar seperti itu menjadikan akad batal, karena 
menghalangi kebebasan berthasharruf (penggunaan) terhadap barang tersebut, 
38Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah…., hlm. 318. 
39Abdul Rahman, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 83. 
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waktu khiyaryang tidak jelas dapat membatalkan akad jual beli yang telah 
disepakati pada awal akad.40 
 Mereka berpendapat bahwa khiyar‘aib dibolehkan dengan waktu yang 
ditentukan selagi tidak lebih dari tiga hari. Mereka berpendapat seperti ini 
berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar r.a. tentang seorang laki-
laki bernama Hibban bin Munqidz yang tertipu dalam jual belinya, maka 
keluarganya melaporkan kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda: 
 ملس و هيلع اللها ىلص اللها لوسر ىلا اوكشي لاجر تعمس :ل اق هنع اللها يضر رمع نبا نع
 اهتعتب ا ةعلس لك ىف ر ايخل اب تنا مث ةب لاخ لا : لقف تعي اب ازا .عيبلا ىف نبعي لازي لا هنا
( ةج ام نبا و ىقهيب هاور ) ل ايل ثلاث˽˺ 
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., Aku mendengar ada seorang laki-laki yang pergi 
melapor kepada Rasulullah SAW bahwa ia selalu tertipu dalam jual beli, 
kemudian Nabi berkata: Apabila engkau membeli sesuatu hendaklah 
engkau mengatakan; “tiada tipuan” dan saya mempunyai hak memilih 
(khiyar) selama tiga hari.”(HR. Baihaqi dan Ibnu Majah). 
 
 Pendapat ini juga berdasarkan hadis dari Anas r.a., 
 م ايا ةعب رأ ر ايخلا هيلع طرتش او ريعب لجر نم رتشا لجر نأ هنع اللها ىضر سنأ نع
قازر دبع هاور) مايا ةث لاث ر ايخلا : ل اق و عيبلا ملسو هيلع اللها ل وسر لطبأف42 
Artinya:“Dari Anas r.a., bahwasanya seorang laki-laki membeli seekor unta 
daripada seorang lelaki dan ia mensyaratkan khiyar sampai empat hari, 
kemudian Rasulullah SAW membatalkan jual beli itu dan Rasulullah 
SAW mengatakan: Khiyar adalah tiga hari.” (HR. Abdurrazaq).  
40Rachmat Syafi,i, Fiqh Muamalah…, hlm. 106 
41Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari…, hlm. 129. 
42Ibid. 
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 Mereka berpendapat bahwa waktu tiga hari adalah waktu yang cukup 
memenuhi kebutuhan seseorang.Dengan demikian, khiyar yang lebih dari tiga hari 
dapat membatalkan jual-beli, sedangkan bila kurang dari tiga hari, itu merupakan 
rukhsah (keringanan) bagi yang melakukan transaksi.43 
 Sedangkan menurut ulama mazhab Maliki, batas waktu khiyar‘aib 
disesuaikan dengan kebiasaan yang diterapkan dalam masyarakat atau sesuai 
dengan keadaan yang dibutuhkan. Misalnya buah-buahan yang akan rusak, masa 
khiyarnya sebelum tiga hari, dua atau tiga hari untuk membeli pakaian, satu bulan 
untuk membeli tanah, semuanya ditetapkan berdasarkan keperluan dan 
pertimbangan barang yang dijual. Mereka yang berpendapat seperti ini karena 
sebenarnya batas waktu khiyar tergantung pada barang yang diperjualbelikan, 
karena pada tiap barang pasti terdapat perbedaannya.44 
 
2.5. Tujuan Khiyar  
 Tujuan diadakan khiyar oleh syara’ berfungsi agar kedua orang yang 
melakukan akad jual beli atau yang melakukan transaksi dapat 
mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan 
terjadi penyesalan dikemudian hari karena merasa tertipu. Khiyar juga bertujuan 
untuk menjaga kualitas barang yang diperdagangkan.Status khiyar menurut ulama 
fikih, adalah disyari’atkan atau dibolehkan karena sesuatu keperluan yang 
43Rachmat Syafi’i, Fiqh Muamalah…, hlm. 107 
44Ibid. 
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mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang 
melakukan transaksi.45 
 Menurut syari’at Islam, khiyar juga bertujuan supaya kedua orang yang 
melakukan transaksi dapat memikirkan lebih lanjut mengenai dampak positif atau 
negatif tersebut bagi mereka masing-masing. Dengan demikian, di antara kedua 
belah pihak tidak akan terjadi penyesalan belakangan yang disebabkan adanya 
penipuan, kesalahan, dan paksaan.46 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, khiyar itu 
bertujuan untuk tidak saling menipu dan tidak merugikan salah satu pihak, baik 
pembeli maupun pedagang. Sebelum terjadinya jual beli ada baiknya pihak 
pembeli dan pedagang memikirkan dampak positif dan negatifnya, hal ini 
dilakukan agar dikemudian hari nanti tidak terjadi penyesalan belakangan dan 
yang dikatakan jual beli yang baik itu adanya unsur keadilan serta kerelaan yang 
benar-benar tercipta dalam suatu akad, jika syari’at jual beli seperti itu dapat 
dilaksanakan maka jual beli tersebut dapat dikatakan jual beli yang sempurna. 
 
2.6. Hikmah Disyari’atkannya Khiyar 
 Pada dasarnya akad jual beli itu mengikat selama telah memenuhi syarat-
syaratnya, akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan dasarnya karena di 
dalam khiyar terkandung hikmah yang besar, yaitu adanya kemaslahatan bagi 
pihak yang melakukan akad.47Khiyar ini sangat penting dalam transaksi untuk 
menjaga kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua belah pihak yang 
45Ibid…, hlm. 107. 
46Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta:Rineka Cipta, 1992), hlm. 407. 
47Ibid.,hlm.408. 
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melakukan akad serta melindungi mereka dari bahaya yang mungkin 
menimbulkan kerugian bagi mereka.Dengan demikian, khiyar disyari’atkan oleh 
Islam untuk memenuhi kepentingan yang timbul dari transaksi bisnis dalam 
kehidupan manusia. 
 Hikmah-hikmah yang mengharuskan melakukan khiyar, sebagaimana 
berikut:48 
a. Untuk membuktikan dan mempertegas adanya kerelaan dari pihak-pihak yang 
terikat dalam perjanjian. 
b. Supaya pihak pedagang dan pembeli merasa puas dalam urusan jual beli. 
c. Untuk menghindarkan terjadinya penipuan dalam urusan jual beli 
d. Untuk menjamin kesempurnaan dan kejujuran bagi pihak pedagang dan 
pembeli. 
e. Membuat akad jual beli berlangsung menurut prinsip-prinsip Islam, yaitu 
kerelaan dan ridha antara pedagang dan pembeli. 
f. Pedagang tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli serta 
mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan barangnya. 
g. Terhindar dari unsur-unsur penipuan dari kedua belah pihak, karena ada 
kehati-hatian dan proses jual beli. 
h. Khiyar dapat memelihara hubungan baik dengan sesama. Sedangkan 
ketidakjujuran atau kecurangan pada akhirnya akan berakibat penyesalan 
yang mengarah pada kemarahan, permusuhan, dendam dan akibat buruk 
lainnya. 
48Ibid. 
 
 
                                                          
     BAB TIGA 
IMPLEMENTASI HAK KHIYAR ‘AIB 
OLEH PEDAGANG PAKAIAN DI PASAR ACEH 
(PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH) 
 
3.1. Gambaran Umum Pasar Aceh 
 PasarAcehterletakdikotaBanda Aceh.Banda Acehsebagai ibukota 
provinsi Acehbertangung jawabmengadakan hubungan kegiatansektoralyang 
timbal balikdenganwilayahpengaruhnya.Oleh sebab itu, peranankota Banda Aceh 
adalah sebagaipusat pelayanandanfasilitasyang memadai. 
 Pendudukyang ada diwilayahkotaBanda Aceh sebagianbesar adalah 
pendudukpendatang dari penjuru seluruh Aceh.Kota Banda Aceh 
terkenaldenganpusatperekonomian danbisnis di Acehsehingga hal ini 
mendorongpenduduk pendatang banyak yangmenetappada wilayah ini.Selain itu, 
banyaknya fasilitas penunjangyang memadaisepertiperkantoran, industri, 
perguruantinggi,perdagangan, danlainsebagainya juga menjadi faktor penting 
terhadap pertumbuhan perekonomian di kota Banda Aceh. 
 Aktifitasperdaganganmerupakansuatukegiatanyang tidaklepasdari 
perhatiansuatuwilayah,dikarenakanpada kegiatanitulah 
terjadihubunganekonomiyang bersifatkontinuitassebagai kebutuhan primer 
masyarakat,beranekaragamkebutuhan manusia tersedia, mulaidari kebutuhan 
bahan pokok sampai dengan kebutuhan 
sekunderlainnya.Gejolakperekonomiansuatudaerahdapatdiukur dari aktifitas 
perdagangan di pasar. 
38 
 
39 
 
 Pasar Aceh merupakan pusat perbelanjaan masyarakat Aceh khususnya 
yang berdomisili di sekitar wilayah kota Banda Aceh dan Aceh Besar, yang 
terletak diJalan Tgk. Chik Pante Kulu, Kampung Baru, Kecamatan Baiturrahman, 
Banda Aceh.Pasar Aceh berada di pusat kota dengan batas wilayahnya, yaitu 
sebelah barat berbatasan dengan  Shooping Center, sebelah utara berbatasan 
dengan Jalan Tgk, Chik Pante Kulu, sebelah selatan berbatasan dengan Jalan 
Diponegoro, dan sebelah timur berbatasan dengan Pasar Aceh baru tahap kedua. 
Pasar Aceh merupakan salah satu pasar modern, akan tetapi masih 
menganut unsur tradisional  yang tampak dari kegiatan tawar-menawar yang 
dilakukan  antar pedagang dan pembeli. Luas Pasar Aceh secara keseluruhan 
mencapai 5.656 m2, dengan luas komersil 2.081 m2, terdiri dari  17 toko, 300 kios 
dan 4 los, dengan rincian lantai satu terdapat 17 toko, 87 kios dan 2 los. Lantai 
dua terdiri dari 107 kios dan 2 los, dan lantai tiga terdiri dari 106 kios. Luas toko 
dan kios di Pasar Aceh berbeda-beda. 
 PembangunanPasar Aceh terlaksana atas kerja sama antara pemerintah 
kota Banda Aceh dengan pemerintah Jepang JICA (Japan International 
Cooperation Agency) dan juga dukungan dari masyarakat. Kerjasama ini 
bertujuan untuk melakukan rekonstruksi pasca terjadinya gempa  bumi dan 
Tsunami yang melanda Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 silam. 
Pembangunan Pasar Aceh di mulai pada tahun 2007 di atas tanah milik Pemko 
Banda Aceh dan akhirnya selesai dan diresmikan pada April 2009. Pasar Aceh 
masih berada di bawah naungan BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) yang 
tunduk kepada DISPERINDAG Kota Banda Aceh. 
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 Pembangunan Pasar Aceh merupakan konsolidasi aset yaitu 
kepemilikannya atas nama Pemko dan masyarakat. Bagi masyarakat yang 
awalnya sebelum terjadi gempa bumi dan Tsunami memiliki sertifikat 
kepemilikan tanahatas Pasar Aceh, maka mereka memiliki hak milik atas Pasar 
Aceh yang baru tersebut. Namun bagi masyarakat yang tidak memiliki sertifikat 
hak milik, mereka hanya memiliki hak pakai selama 20 tahun. 
 Pada awalnya Pasar Aceh dikelola oleh Pemko. Namun, pada Oktober 
2009 walikota mengeluarkan SK kepada Konsultan untuk mengelola Pasar Aceh 
sampai tahun 2012. Namun, pada Januari 2013 hingga saat ini, Pasar Aceh tidak 
lagi dikelola oleh Konsultan namun dikelola oleh Swasta berdasarkan SK dari 
walikota. 
 Pasar Aceh terdiri dari tiga lantai, yaitu lantai dasar, lantai dua, dan 
lantai tiga. Lantai dasar dan lantai dua banyak diisi oleh pedagang pakaian, 
sepatu, kain, dan kerudung.Namun, di lantai tiga tidak terlalu ramai oleh 
pedagang karena terdapat beberapa kios yang masih kosong.Pasar Acehmemiliki 
fasilitas yang lengkap, seperti eskalator, lift, hydrant, mushalla, toilet, AC, genset  
berkapasitas 300 kilovolt dan lain sebagainya. Semua fasilitas yang disediakan 
memiliki tujuan tersendiri yaitu untuk menciptakan kenyamanan baik bagi 
pengunjung maupun pedagang yang ada di Pasar Aceh, baik dari segi kebersihan, 
keamanan, dan keasrian Pasar Aceh. 
 Pasar Aceh dikelola sepenuhnya oleh pengelola unit Pasar Aceh yang 
dipilih langsung oleh pemerintah kota Banda Aceh yang dipimpin oleh T. Yusuf. 
Pengelola Pasar Aceh bertanggung jawab mengurus semua keperluan Pasar Aceh 
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seperti, membayar gaji karyawan, pengadaan fasilitas listrik dan kebutuhan 
operasional kebersihan, perawatan alat-alat kerja, perawatan perlengkapan 
maupun perawatan gedung. Untuk memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan 
di Pasar Aceh, pemerintah kota Banda Aceh menetapkan biaya operasional 
kepada setiap pedagang sebesar Rp. 3000,00/m2, -per hari dan pembayarannya 
dilakukan setiap satu bulan sekali. 
 Para pedagang di Pasar Aceh berasal  dari berbagai wilayah di Aceh, di 
antaranya pedagang yang sering dijumpai adalah pedagang yang berasal dari 
Pidie, Aceh Besar, Aceh Barat, Aceh Utara, dan lain sebagainya.Pasar Aceh 
didominasi oleh pedagang pakaian. Maka tidak mengherankan apabila para 
pedagang saling bersaing untuk menarik minat konsumen agar membeli 
dagangannya. Berikut tabel jumlah pedagang di Pasar Aceh. 
 Tabel 3.1.Jumlah Pedagang di Pasar Aceh 
Tahun Jumlah Pedagang 
2014 65 Orang 
2015 74 Orang 
2016 82 Orang 
 Sumber: Kantor Administrasi Pasar Aceh 
 Tabel tersebut menunjukkan setiap tahunnya jumlah pedagang di Pasar 
Aceh mengalami peningkatan. Dalam hal kepemilikan toko, satu orang pedagang 
bisa memiliki lebih dari satu toko. 
 
3.2.  Implementasi Hak Khiyar ‘Aib Oleh Pedagang Pakaian Di Pasar Aceh  
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 Pakaianmerupakankebutuhan pokok manusia yang sangat penting selain 
makanan dan tempat tinggal. Pakaian adalahbahan tekstil dan serat yang 
digunakan untuk melindungi dan menutup dirinya.Namun seiring dengan 
perkembangan kehidupan  manusia, pakaian juga digunakan sebagai simbol, 
status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang yang memakainya. Perkembangan 
dan jenis-jenis pakaian tergantung pada adat istiadat, kebiasaan, dan budaya yang 
memiliki ciri khas masing-masing.  
 Oleh karena itu, bukan sesuatu yang mengherankan jika pakaian menjadi 
salah satu objek bisnis yang mendominasi dan berpeluang besar untuk terus 
berkembang di dunia perdagangan. Hal ini dapat dilihat disebagian besar pasar 
didominasi oleh pedagang pakaian yang memperjualbelikan pakaian dengan 
beraneka ragam bentuk dan jenis, semua sangat tergantung pada pedagang, 
permintaan pasar serta ketetapan daerah tempat pakaian diproduksi serta 
diperjualbelikan. Proses perdagangan pakaian ini akan terus berlangsung dan 
meningkat eksistensinya di kalangan masyarakat, sebagaimana dinyatakan bahwa 
stabilitas ekonomi dilihat dari keseimbangan antara permintaan (yang ditunjukkan 
oleh total pengeluaran) dan penawaran (yang ditunjukkan oleh kemampuan 
perekonomian tersebut menghasilkan barang atau jasa) yang terjadi di pasar 
tersebut.1Pasar Aceh sudah terkenal sebagai sentral perbelanjaan oleh masyarakat 
sekitar. Tak sedikit masyarakat dari luar daerah juga mengunjungi pasar ini, faktor 
harga yang relatif murah serta negosiasi antara pedagang dan pembeli yang terjadi 
secara hangat membuat semakin banyak pengunjung yang berbelanja di pasar ini. 
1Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 142. 
   
 
                                                          
43 
 
Namun, banyaknya pembelibelum tentu menjamin suatu pasar menerapkan 
prinsip-prinsip syari’ah.  
Dalam melakukan transaksi jual belipakaiandiPasar 
Aceh,pedagangmaupunpembelimelakukan ijab dan qabul. Dimulaidari 
pembelimemilihpakaianyang diinginkan. Kemudianpedagangmengambilkan 
pakaiantersebutdankeduanya bersepakat jual beli. Dalam  jual  beli  ini, 
pedagangmaupunpembeliberhakuntukmengetahuikapasitas‘ a i b ( cacat)pada 
pakaian, dengan memeriksakondisi pakaian tersebut. 
Dalam praktrik jualbelipakaiandiPasar Aceh,pembeli terkadang 
tidakmemeriksa kondisi pakaiansecara menyeluruh,atauhanya memeriksa 
bagianluarnya saja. Padahal terdapatkemungkinan cacatpakaian pada bagian 
dalam.Wajib atas pedagang untuk menjelaskan cacat yang ada pada barang 
dagangannya dengan sejujur-jujurnya, dan tidak halal baginya untuk 
menyembunyikan setiap cacat yang ada padanya, karena itu termasuk pemalsuan.  
 Pembeli berhak melakukan khiyar ‘aib, yaitu suatu hak yang diberikan 
kepada pembeli dalam kegiatan jual beli untuk membatalkan akad jika pembeli 
menemukan ‘aib (cacat) dalam barang yang telah dibelinya antara mengembalikan 
barang tersebut dan menarik kembali uang yang telah dibayarkannya kepada 
pedagang, atau tetap mengambil barang tersebut dengan mengambil kompensasi 
sesuai ‘aib yang ada.2 
  Dalam pelaksanaan jual beli pakaian di Pasar Aceh, penerapan hakkhiyar 
‘aib  tidak sepenuhnya diterapkan sebagaimana mestinya bagi pembeli. Jika 
 2Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah…., hlm. 318. 
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pembeli telah membeli pakaian dari pedagang di Pasar Aceh, kemudian pembeli 
menemukan ‘aib (cacat) pada pakaian tersebut, setelah membawa pulang pakaian 
yang sudah dibeli sebelumnya, maka pihak pembeli tidak dibenarkan 
mengembalikan pakaian tersebut, dengan membatalkan akad jual belinya. Namun, 
pihak pedagang hanya memperbolehkan pembeli untuk menukarkan pakaian 
tersebut dengan pakaian lainnya yang berada di dalam toko pedagang 
tersebut.Padahal pembeli berhak untuk mengembalikan barang atau membatalkan 
akad jual belinya jika menemukan ‘aib (cacat) dari pakaian yang telah dibelinya. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pedagang, 
ada beberapa kasus yang pernah terjadi di toko Krisna, Aqeela Galery, Lela Serba 
Ada, Idola Anak, MMC, Barlian Collection, Nabila, CM Gallery, BR Collection, 
Idola Collection, Bunda Lana Fashion, Fhira Collection, Irma Collection, RF 
Mode, Ayu Design, Fahira, Cindaya Collection, Syafira, Gaby Collection dan 
Penungui Aneuk.Ada pembeli yang menemukan cacat pada pakaian yang telah 
dibelinya dalam jangka waktu kurang dari tiga hari, dan meminta agar pedagang 
mengembalikan uang yang telah dibayarkan sepenuhnya, namun pedagang tidak 
memenuhi permintaan tersebut.Karena pedagang tidak mau menanggung kerugian 
akibat cacat tersebut dan karena adanya keraguan cacat pada pakaian tersebut 
akibat kesalahan pembeli sendiri.3 
 Toko Nabila, Aqeela Gallery, Barlian Collection, Idola Anak, CM 
Gallery, BR Collection, Idola Collection, Bunda Lana Fashion, dan Fhira 
Collectionhanya membolehkan pembeli untuk menukar pakaian yang ditemukan 
3Wawancara dengan pedagang pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 30 Desember 2016. 
   
 
                                                          
45 
 
cacatnya, namun hanya berlaku untuk satu hari saja. Misalnya, pembeli membeli 
pakaian hari ini, jika pembeli menemukan cacat atau sesuatu yang tidak sesuai 
dengan keinginannya maka keesokan harinya harus langsung dikembalikan. Jika 
lebih dari satu hari maka pedagang tidak akan menerima pengembalian pakaian 
tersebut. Menurut pemilik toko tersebut alasannya adalah lebih disebabkan 
kehati-hatian terhadap pembeli yang memiliki itikad kurang baik. Dengan kata 
lain, ia hanya ingin menguji atau mencoba barang saja, tidak memiliki niat 
sungguh-sungguh membeli, sehingga para pedagang perlu memperhatikan lebih 
teliti tipe-tipe pembeli yang datang berkunjung ke tokonya.4 
 Sementara itu toko Irma Collection, RF Mode, Krisna, Lela Serba Ada, 
MMC, Ayu Design, Fahira, Cindaya Collection, Syafira, Gaby Collection, dan 
Penungui Aneuk memberikan kesempatan untuk pembeli mempertimbangkan 
akad jual beli yang telah berlangsung lebih dari satu hari. Mereka memberikan 
waktu maksimal 3 hari, karena menurut mereka hal ini diberikan sebagai suatu 
bentuk dispensasi atau kemudahan bagi pembeli yang mempercayai kualitas 
produk yang mereka jual.Setidaknya ini adalah salah satu trik toko untuk 
mempertahankan pelanggan, mengingat persaingan bisnis yang semakin 
meningkat dewasa ini.5 
Pak Usman salah satu pedagang pakaian di Pasar Aceh, beliau mengaku 
sering menghadapi pembeli yang meminta pembatalan akad. “Dulu pernah ada  
pembeli yang membeli baju, baru beberapa saat dia kembali lagi ingin 
membatalkannya dengan alasan pakaian tersebut cacat (sobek pada bagian 
4Wawancara dengan pedagang pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 30 Desember 2016. 
5Wawancara dengan pedagang pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 31 Desember 2016. 
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lengan). Ya, saya tidak terima, karena pembeli sudah memeriksanya.”Tutur 
beliau. ”Biasanya orang yang beli baju di sini, sering datang kembali untuk 
menukar baju yang tidak cocok ataupun ada bagian yang cacat. Kalau seperti itu 
saya terima, biasanya diberi waktu dua hari.”6 
Pak Junaidi, salah satu pedagang pakaian di Pasar Aceh, beliau 
berpendapat pembeli pernah salah dan pedagang pun bisa salah. Beliau mengaku 
pernah menjual pakaian yang terdapat cacat tersembunyi.“Awalnya saya dan 
pembeli sama-sama tidak tahu kalau ada cacat dalam barang yang akan dibeli. 
Biasanya setelah sampai di rumah ditemukan ada cacat pada pakaian tersebut, 
pembeli dapat menukarnya dengan pakaian yang lain dalam waktu dua hari. Akan 
tetapi, jika pembeli meminta uangnya kembali sepenuhnya, saya tidak bisa 
memberikannya. Karena bagi kami jika pembeli sudah membayar maka ia telah 
rela dengan pakaian tersebut.7 
Selain itu ketidakpastian untuk batasan waktu khiyar ‘aib yang 
diterapkan oleh pedagang juga dapat dipicu oleh situasi dan kondisi toko itu 
sendiri.Misalnya, disebabkan oleh toko yang baru berdiri, maka mereka sangat 
berhati-hati dalam mengambil kebijakan. Para pedagang sering kali mengacu 
pada kesepakatan yang terjalin, jika sebelum akad disepakati pembeli 
mengajukan persyaratan, maka mereka akan berpegang pada janji tersebut, 
sehingga kerugian yang sering dialami oleh kalangan pemula dapat 
diminimalisir.8 
 Di Toko Fadli Fashion dan Ananda Gallery belum ada kasus pembeli 
6Wawancara dengan Usman, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal  4 Januari 2017. 
7Wawancara dengan Junaidi, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 4 Januari 2017. 
8Ibid. 
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yang menuntut uang kembali sepenuhnya apabila menemukan cacat pada pakaian 
yang dibelinya. Hal ini dikarenakankedua toko ini baru menjalankan usahanya 
selama dua bulan sehingga mereka tidak dapat memberikan keterangan yang 
memadai. Mereka berpendapat bahwa mereka pun tidak akan mengembalikan 
uang sepenuhnya bila pembeli menemukan cacat pada pakaian yang telah 
dibelinya. Mereka hanya membolehkan menukar pakaian tersebut dengan pakaian 
yang lain.9 
 Sedangkan pada toko pakaian Hilya Muslim, membolehkan 
pengembalian uang sepenuhnya bagi pembeli yang menemukan cacat pada 
pakaian yang telah dibelinya apabila masih pada hari yang sama, yaitu masih 
pada hari saat pakaian tersebut dibeli.Hal ini sebagai antisipasi bahwa cacat pada 
pakaian tersebut bukan kesalahan pedagang.10 
Berdasarkan informasi yang penulis peroleh,istilah khiyar‘aib sendiri 
dalam dunia pasar belum begitu dikenal dalam masyarakat terutama oleh 
kalangan pedagang dan pembeli.Padahal sejatinya, para pedagang harus 
mengetahui konsepkhiyar untuk menghindari terjadinya perselisihan dalam jual 
beli. Sebagian pedagang telah menciptakan pemahaman bahwa transaksi 
dianggap sah apabila kedua belah pihak telah serah terima barang dengan 
uang.Mereka beranggapan bahwa uang yang telah diterima pedagang dan barang 
yang sudah diterima pembeli kedua-duanya tidak dapat kembali.11Kebanyakan 
pedagang menerapkan khiyar ‘aib ketika pembeli merasa dirugikan dalam 
9Wawancara dengan Fadli dan Rosalina, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 6 
Januari 2017. 
10Wawancara dengan Eka Julita, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 6 Januari 
2017. 
11Wawancara dengan Yusra, Pedagang Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 6 Januari 2017. 
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membeli barang yang didapati ‘aib (cacat) pada barang.Namun, ada pedagang 
yang tidak menerapkannya karena barang telah diteliti sebelum dibeli.Maka 
barang yang telah dibeli tidak dapat ditukar atau dibatalkan lagi. 
 Umumnyapedagangpakaian di Pasar Aceh membolehkanpembeli untuk 
mengembalikan dan menukar pakaian yang telah dibelinya, selama masih dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan. Apabila dalam jangka waktu tersebut pembeli 
tidak kembali untuk suatu ketidakpuasan atau kepentingan lain yang berhubungan 
dengan pakaian yang telah dibelinya, maka ia tidak memiliki hak lagi untuk 
menuntut haknya pada pedagang atau toko tempat ia dan pedagang 
melangsungkan jual beli.  
 Bagi pembeli yang menuntut uang kembali sepenuhnya jika menemukan 
‘aib (cacat) pada pakaian yang telah dibelinya, pedagang tidak bersedia 
memberikannya. Mereka hanya memperbolehkan pakaian yang cacat tersebut 
ditukar dengan pakaian lain yang ada di toko tersebut.Ini menjadi fatal karena 
dapat memicu perselisihan jika pembeli bertekad untuk menuntut pengembalian 
barangnya. Padahal khiyar itu disyari’atkan dalam Islam karena bisa jadi ada cacat 
yang tidak diketahui oleh pembeli sehingga ada pihak yang tidak ridha atau 
merasa dirugikan.  
 Realita inidialamioleh pembelipakaiandiPasar AcehyakniNindi 
dalampembelianpakaian, yaitu sebuah rok bermotif bunga.Setelah tiba di 
rumah, baru Nindi menemukancacatpadapakaian yaituberupasobekan pada bagian 
bawah rok tersebut. Kemudian Nindi bergegas kembali ke toko tempat rok tersebut 
dibeli, karena tidak ada rok yang sama seperti rok yang mengalami cacat tersebut, ia 
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pun meminta uang kembali sepenuhnya. Namun,pedagang tidak 
membolehkannya.Pedagang hanya membolehkan penukaran dengan rok yang lain. 
Setelah terjadiperdebatan, dengan terpaksa Nindi menukarkan rok tersebut dengan 
rok lain yang sebenarnya ia tidak menyukainya.12 
 Hal ini tentu dapat memicu perselisihan antara kedua belah pihak  serta 
ketidakrelaan pada pihak pembeli.Selainitu, pembeli tidak mendapatkan haknya 
untuk membatalkan akad jual beli tersebut dan mengambil kembali uangnya. 
Sedangkan telah dijelaskan bahwa pembeli memiliki hak khiyar ‘aib pada barang 
yang dibelinya yang telah ditentukan oleh syara’ demi mencapai kesepakatan 
bersama. 
 Dengan demikian masih terdapat ketidaksesuaian terhadap penerapan 
khiyar ‘aib dalam jual beli pakaian dikalangan pedagang pakaian di Pasar Aceh. 
Karena  pembeli tidak diberikan hak sepenuhnya untuk memilih membatalkan 
akad yasng telah berlangsung, dengan pengembalian uang sepenuhnya apabila 
pembeli menemukan cacat pada pakaian yang telah dibelinya. Dalam hal ini 
pembeli hanya dibolehkan untuk menukarkan pakaian tersebutsekiranya pembeli 
mengalami kondisi yang membuat dirinya merasa dirugikan.Seandainya pun 
pedagang menerima permintaan pembeli untuk mengembalikan uang 
sepenuhnya, maka bisa dalam keadaan terpaksa dan hal ini bisa menimbulkan 
ketidakridhaan atau keterpaksaan dari pihak pedagang. Maka ketika salah satu 
pihak tidak ridha maka Allah SWT akan mencabut keberkahan dari akad 
12Wawancara dengan Nindi, Pembeli Pakaian di Pasar Aceh, Tanggal 5 Januari 2017. 
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tersebut.13Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya terealisasi praktik khiyar ‘aib 
secara sempurna. 
 
3.3.Tinjauan FikihMuamalahTerhadap Implementasi HakKhiyar ‘AibOleh 
Pedagang Pakaian Di Pasar Aceh  
 
 Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang penuh kemudahan dan 
menyeluruh meliputi segenap aspek kehidupan, selalu memperhatikan berbagai 
kemaslahatan dan keadaan, mengangkat dan menghilangkan segala beban umat. 
Termasuk dalam maslahat tersebut adalah sesuatu yang Allah SWT syari’atkan 
dalam jual beli berupa hakkhiyar(memilih) bagi orang yang bertransaksi, supaya 
mereka puas dalam urusannya dan dapat melihat maslahat dan mudharat yang ada 
dari akad tersebut sehingga mereka mendapatkan yang diharapkan dari pilihannya 
atau membatalkan jual belinya apabila tidak ada maslahat padanya. 
 Kaidah umum dalam sistem ekonomi bertujuan untuk memotivasi 
bergairahnya kegiatan ekonomi melalui mekanisme pasar, profit bukanlah 
merupakan tujuanakhirdari kegiatan investasi ataupun transaksi. Dalam konsep 
profit, Al-Jaziri menjelaskan “jual beli yang dilakukan oleh manusia bertujuan 
untuk mendapatkan profit, sumber kecuranganbiasanya berasal dari laba yang 
diinginkan, setiappedagangdan pembeli berkeinginan mendapatkan laba yang 
maksimal, syari’ah tidak melarang laba dalam jual beli, syari’ah juga tidak 
membatasi laba yang harus dihasilkan. Akan tetapi, syari’ah hanya melarang 
adanya penipuan, tindak kecurangan, melakukan kebohongan atas kebaikan 
13Ahmad Mustaq, Etika Bisnis…, hlm. 67. 
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barang, serta menyembunyikan‘aib yang terdapat pada suatu barang.14 
 Konsep perdagangan dalam Islam amat luas, tidak hanya terbatas pada 
pencapaian material saja tetapi merupakan ibadah fardhu kifayah yang dituntut 
Allah SWT. Produktivitas dan sikap hidup bersahaja dengan pola ekonomis 
ditekankan oleh Islam.Untuk merealisasikan tujuan itu, Islam memberikan 
tuntunan tentang bagaimana seharusnya petumbuhan ekonomi dilakukan dan 
diusahakan. Salah satu tuntunan yang seharusnya di contoh oleh umat Islam 
adalah cara Nabi Muhammad SAW dalam mengembangkan perekonomian, 
termasuk didalamnya cara berbisnis dan berniaga yaitu salah satunya jual beli.  
 Sesungguhnya menjual adalah memindahkan hak milik kepada orang lain 
dengan harga, sedangkan membeli yaitu menerimanya. Jual beli adalah perkara 
yang diperbolehkanAllah SWT, sebagaimana firmanNya dalam QS Al-Baqarah: 
275,   
   …     …. 
Artinya :”Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba“ 
 Jual beli dinyatakan sah apabila disertai dengan ijab dan qabul.Dalam 
ijab dan qabul tidak disyaratkan adanya kalimat tertentu yang harus digunakan 
karena yang menentukan dalam akad adalah tujuan dari akad yang dilakukan, 
bukan kalimat yang diucapkan.Sesuatu yang penting dalam hal ini adalah kerelaan 
untuk melakukan pertukaran dan ungkapan yang menunjukkan pengambilan dan 
14Sa’id Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2004), hlm. 78.  
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pemberian kepemilikan.15Ketentuan akad mengharuskan adanya kerelaan antara 
keduapihak yang melakukan akad. Sehingga menjadikan sahnya suatu transaksi. 
Oleh karena itu, para fuqaha memandang akad sebagai faktor utama dalam sebuah 
transaksi, dimana transaksi tidak dipandang sah kecuali dengan akad.16 
 Dalam hukum Islam, 
bendayangdijadikansebagaiobyekjualbeli,haruslahdapat ditentukan dan 
diketahuiolehkeduabelahpihak yang melakukan akad. Kejelasan obyek akad yang 
dimaksud disini meliputiukuran, takaranatautimbangan,jenisdan 
kualitasbarang.Ketidakjelasan obyek akad mudah menimbulkan sengketa di 
kemudian hari. Halinidiperlukanagar pihak-pihakbersangkutandalam 
melakukanakad benar-benar atas dasar kerelaan bersama.Pedagangdisyaratkan 
untuk menerangkansegalasesuatu menyangkutbarang itu, sampai jelas bentuk dan 
ukuran, sifat dan kualitasnya. 
 Islam mengajarkan kita sikap menumbuhkan ketentraman dan 
kebahagiaan dalamjual beli. Demikian itu akan terwujud dengan membangun rasa 
kepuasan pada masing-masing pihak. Pedagangakan melepas barang dagangannya 
dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberikan uang dan 
menerima barang dagangan dengan puas pula. 
 Konsep kerelaan merupakan salah satu bentuk etika transaksi dalam 
pasar.Kesepakatan dan kerelaan merupakan pondasi dasar dalam melakukan 
transaksi.Setiap transaksi yang terjadi harus mencerminkan keridhaan dan 
kerelaan masing-masing pihak dalam menentukan beberapa kesepakatan dalam 
15Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …., hlm. 160.  
16M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi…., hlm. 66.  
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transaksi. 
 Adapunbentuk  pengaplikasiandarifikih dalamjualbeli untuk mencapai 
suatu kerelaan 
yaitudengandiadakanhakkhiyar‘aibbagipembelidalambentukmengembalikanpakai
an yang cacat tersebut.Secara umumartinyaselamacacatbukandikarenakanoleh 
pembeli makapembelimemiliki hakkhiyar ‘aib.Denganhalinimakadalamjualbeli 
pakaian,kerugiandan keuntunganditanggung pedagangdan pembeli.Sehingga 
tercapainyakemaslahatan dan keadilandalamtransaksi jual belipakaian 
diantarakeduanya. 
 Dalam pelaksanaan jual beli pakaian di Pasar Aceh penerapan hakkhiyar 
‘aib  tidak sepenuhnya diterapkan sebagaimana mestinya bagi pembeli. Pembeli 
yang menemukan ‘aib (cacat) pada pakaian tersebut tidak dibenarkan 
mengembalikan pakaian tersebut, dengan membatalkan akad jual belinya. 
Sedangkan pembeli memiliki hakkhiyar untuk memilih antara melanjutkan atau 
membatalkan transaksi. Sebagaimana hadist Rasulullah SAW : 
 ٍدِحاَو ُّلُكَف ِنَلاُجَّرلا َعَياَبَـت اَذِإ : َلَاق ُهَّنَأ َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ِلْوُسَر ْنَع َرَمُع ِنْبا ِنَع
 َرَخلآا اَمُهُدَحَأ َرَّـيَخ ْنَِإف َرَخْلآا اَمُهُدَحَأ ُرِّـيَخُي ْوَأ اًع ْـيِمَج َاناََكو َاقَّرَفَـتَـي ْمَل اَم ِراَيِخْلِاب اَمُه ْـنِم
 ْدَقَـف َعْيَـبْلا اَمُه ْـنِم ٌدِحاَو ْكُر ْـتَـي ْمَلَو اَعَـياَبَـت ْنَأ َدْعَـب َاقَّرَفَـت ْنِإَو َعْيَـبْلا َبَجَو ْدَقَـف َكِلَذ ىَلَع اَعَـياَبَتَـف
(ملسمو يراخبلا هاور) َعْيَـبْلا َبَجَو˺̀ 
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah SAW yang bersabda, “apabila 
dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing orang mempunyai 
hak khiyar selama mereka belum berpisah dan masih bersama. Atau 
selama salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar pada yang 
17Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram…, hlm. 62 
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lain, jika salah seorang diantara keduanya menentukan khiyar kepada 
yang lain lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli 
itu, jika mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan masing-
masing orang tidak mengurungkan jual beli, maka jadilah jual beli itu” 
(HR. Muslim). 
 
  Berdasarkanketerangan pembeli, sebelum melakukan akad pedagang 
terlebih dahulu menceritakan cacatyang 
terdapatdanterlihatpadaobjek,namunpedagangtidakmenceritakancacatyangtidakna
mpakpada objek. Bila pada barang yang diperjualbelikan ada cacatnya yang akan 
mengurangi kegunaan barang tersebut sehingga merugikan pembeli, maka haram 
bagi pedagang untuk merahasiakannya dari pembeli. Apabila cacat tersebut 
sudah ada pada pada barang tersebut semenjak sebelum terjadinya akad jual beli, 
dan pembeli tidak menyadarinya kecuali setelah akad jual beli selesai, maka ia 
berhak untuk memilih antara tetap menerima barang tersebut dan meminta ganti 
rugiyaitu berupa perbedaan harga barang dalam keadaan utuh dengan harganya 
dalam keadaan cacat. Sebagaimana ia juga berhak untuk mengembalikan barang 
tersebut dan meminta kembali seluruh uang pembayarannya dari pedagang. 
Perintah menjelaskan cacat pada barang sebagaimana dinyatakan dalam hadis 
berikut:  
 ُمِلْسُمْلا : ُلوُقَـي ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ،ٍرِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَع
 دمحأ هاور) ُهَل ُهَنَّـيَـب َّلاِإ ٌبْيَع ِهيِف اًع ْـيَـب ِهيِخَأ ْنِم َعَاب ٍمِلْسُمِل ُّلِحَي َلاَو ِمِلْسُمْلا وُخَأ
(هريغو ةجام نباو˺́ 
18Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hadis-Hadis…, hlm. 104. 
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Artinya : Dari Uqbah bin Amir berkata, saya mendengar rasulullah saw bersabda 
:“Orang Muslim adalah saudara orang muslim, tidak halal bagi seorang 
muslim menjual kepada saudaranya, (sesuatu barang yang) di dalamnya 
terdapat ‘aib, kecuali ia menjelaskan kondisinya” (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, Daruquthni, Hakim dan Thabrani). 
 
 MengingathukumIslammerupakan hukumyang adil.Maka secarafikih 
jualbelitersebutmenjaditercela. Karenasalahsatu 
darikeduanyamengalamikerugian. SedangkanIslammengajarkanuntukberdagang 
danberniagadengancara yang baik,supayahasilyang 
diperolehdarinyatidakbathilyaknidengan carasukasamasukadiantaraindividuyang 
bertransaksi.Halini sebagaimanayangdijelaskanolehal-Quransuratan-Nisaayat29 : 
              
      
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
  
 Ayat ini menjelaskan bahwa jual beli dilakukan atas dasar suka sama 
suka, yaitu persetujuan bersama kedua belah pihak serta mencari keuntungan 
dengan jual beli diperbolehkan dengan cara yang baik dan tidak merugikan pihak 
lain. 
 Menurut fikih,jual beli yang berlangsung sebagaimana di Pasar Aceh 
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sahkarenatidakmenggugurkankeabsahanjualbeli.Ada atau 
tidakadanyakhiyardalamjualbelitidak menghapuskeabsahanjual 
beli.Adanyakhiyardisebabkanolehakadjualbeliyangsah.Tujuan 
diadakankhiyaradalahuntukkemaslahatankedua belahpihakdalam bidang 
jualbeli.Sehinggatidakadapenyesalandiantarakeduanya dikemudian hari. 
  
 Hak khiyar ditetapkan dalam Islam untuk mengatur kerelaan dan 
kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Dari satu segi, 
memang khiyar ini tidak praktis karena mengandung arti ketidakpastian suatu 
transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini 
merupakan jalan yang terbaik.19Sekilaskhiyar ‘aibterlihat merugikan salah satu 
pihak, dalam hal ini pedagang. Sebab ada kemungkinan pembeli akan 
mengembalikan barang yang telah dibeli sewaktu-waktu. Jika hal itu terjadi, maka 
akad akan menjadi batal dan uang yang diterima oleh pedagang harus 
dikembalikan kepada pembeli. Namun, pada hakikatnyakhiyar‘aib bertujuan 
untuk mencapai kemaslahatan bersama yaitu keridhaan.20Dalam hal ini, jika 
pembeli mengembalikan barang yang telah dibelinya karena menemukan ‘aib 
(cacat), maka pedagangharus lebih hati-hati dalam menjual barangnya. 
Dibutuhkan kelapangan dada, kesabaran, dan keikhlasan untuk 
mengembalikanuangpembeli tersebut, sebab di sini terlihat salah satu dimensi 
ukhrawi yang diaplikasikan oleh pedagang muslim. 
19Amir Syarifuddin, Fiqh Muamalah, ….,hlm. 213. 
20A. Munir dan Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 
hlm. 79. 
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 Dari hasil penelitianpenulis diketahui bahwadalam praktrik 
jualbelipakaiandiPasar Aceh, terjadi penggabungan antara khiyar syaraţ dan 
khiyar ‘aib.Khiyarsyaraţ merupakan hak pilih karena persyaratan yang diminta 
oleh salah satu dari dua pihak yang bertransaksi, atau diminta masing-masing 
pihak agar diberikan hak memilih antara melanjutkan atau membatalkan akad jual 
beli dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, yang sering berlaku dalam 
masyarakat adalah barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan kecuali 
ditukar. Selain itu, banyak juga yang menggunakan syarat waktu seperti jika ada 
cacat pada barang yang dibeli, dapat dikembalikan maksimal selama tiga hari. 
Syarat tergantung pada kesepakatan masing-masing pihak. 
 Sebagai contoh, seorang pembeli membeli pakaian di sebuah toko di 
Pasar Aceh. Pembeli tersebut mensyaratkan hak khiyar selama dua hari, dan 
dalam jangka waktu tersebut apabila pembeli menemukan cacat pada pakaian itu, 
maka pembeli memiliki hak untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli 
tersebut.Hal ini menunjukkanbahwa pembeli yang mensyaratkan pengembalian 
pakaian dalam dua hari telah menerapkan hak khiyar syaraţ dalam transaksinya. 
Dilanjutkan dengan keterangan bahwa jika pembeli menemukan ‘aib pada pakaian 
yang dibelinya ia berhak untuk memilih antara melanjutkan atau membatalkan 
akad jual belinya. Dalam hal ini pembeli juga menerapkan hak khiyar ‘aib, ‘aib 
merupakan syarat dalam berlakunya khiyar ‘aib tersebut. hal ini menunjukkan 
adanya penggabungan antara khiyar syaraţ dan khiyar ‘aibdalam transaksi jual 
beli pakaian di Pasar Aceh. 
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 Selain itu, ternyata para pedagang pakaian di Pasar Aceh tidakmengenal 
istilah khiyar ‘aib,walaupun dalam keseharian mereka menerapkan hal 
tersebut.Penerapan khiyar ‘aib yang dipraktekkan para pedagang pakaian tersebut 
merupakan bentuk toleransi dan kemudahan yang dilandaskan prinsip suka sama 
suka. Pemahaman terhadap khiyar ‘aib pada dasarnya sangat penting diketahui 
oleh semua kalangan, karena melihat tata cara transaksi yang berkembang saat ini 
lebih cenderung merugikan sebelah pihak dibandingkan kemaslahatan semua 
pihak yang berhubungan dengannya. Kita dapat menegaskan bahwa Islam 
mementingkan masyarakat dalam ekonomi.Akan tetapi, hal ini bukan berarti 
meniadakan hak-hak individu, karena keduanya harus sejalan.21 
 Dalam implementasi hak khiyar ‘aib di Pasar Aceh, jika terjadi 
permasalahan antara pedagang dan pembeli, maka pedagang hanyaakan 
memastikan agar pembeli menukarkan pakaian tersebut dengan pakaian lainnya 
yang berada di toko tersebut.Dalamhaliniterdapatunsural-‘Urfatauadatyang biasa 
dilakukan dalam jualbelipakaiandiPasar Aceh.Adatkebiasanyangberlakudi Pasar 
Aceh yaitu apabilaterdapatcacatpadaobjek pembelianyang 
sudahdibeliolehpembeliyang sudahtermasukdalam akad boleh dikembalikan, 
namun pembeli tidak berhak meminta uang kembali sepenuhnya. Hal ini dianggap 
jalan yang dianggap terbaik untuk kedua belah pihak dan menghindari adanya 
perselisihan. 
 
21Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2002), hlm. 58. 
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 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, makadapat 
diambilkesimpulandan saran sebagai berikut : 
4.1. Kesimpulan 
a. Dalam pelaksanaan jual beli pakaian di Pasar Aceh penerapan hakkhiyar ‘aib 
tidak sepenuhnya diterapkan sebagaimana mestinya bagi pembeli. Pembeli 
tidak dibenarkan mengembalikan pakaian yang cacat dengan membatalkan 
akad jual belinya dan meminta uang kembali sepenuhnya. Hal ini dikarenakan 
pedagang tidak mau menanggung kerugian akibat cacat tersebut dan adanya 
keraguan cacat pada pakaian tersebut diakibatkan oleh pembeli 
sendiri.Pedagang hanya memperbolehkan pembeli untuk menukarkan pakaian 
tersebut dengan pakaian lainnya yang berada di dalam toko 
pedagangtersebut.Mereka tidak pernah mengenal istilah khiyar ‘aib, 
walaupun dalam keseharian mereka menerapkannya.Penerapan khiyar ‘aib 
yang dipraktekkan tersebut merupakan bentuk toleransi dan kemudahan yang 
dilandaskan prinsip suka sama suka. 
b. Menurutperspektiffikihmuamalahjual beli yang berlangsung sebagaimana di 
Pasar Aceh sahkarenatidakmenggugurkankeabsahanjualbeli.Ada atau 
tidakadanyakhiyardalamjualbelitidak menghapuskeabsahanjual beli.Hanya 
saja masih adayang belum sesuaidengan pandangan syara’, yaitu dalam 
penerapan hak khiyar ‘aib tersebut kebanyakanpedagang 
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membolehkankhiyarhanya satuhari. 
Haliniberbedadenganapayangdimaksudkankhiyardalamjual beliyang 
manadalamjualbelimenurutIslam,waktudalamkhiyarselama tigahari. 
 
4.2.Saran 
Berdasarkan  kesimpulan di atas, maka  penulis memberikan saran 
yangsemogaberguna di masayangakan datang. 
a. Mengingatdalamjualbeliadanyainteraksisalingmembutuhkanantara 
pedagangdanpembeli, makakiranyapedagangdapat berdagangdengan yang 
semestinyatanpaadaunsur-unsurkecurangandidalamsetiap transaksiyang 
dilakukan denganmemenuhi hak-hak pembeli,yaitu mendapatkan pelayanan 
dan barangyangsesuai. 
b. Untuk meminimalisir terjadinya perselisihan saat jual beli sebaiknya pembeli 
lebih hati-hati dan teliti dengan kondisi barang pada saat akan membeli dari 
orang yang menjualnya. Sebab pedagang terkadang tidak ingin barang 
dikembalikan setelah transaksi terjadi. 
c. Perlu adanya peran pihak terkait dalam memberikan pemahaman dan 
sosialisasi mengenai hak khiyar ‘aib. 
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DAFTAR WAWANCARA 
 UNTUK PENGELOLA PASAR ACEH BANDA ACEH 
 
1. Bagaimana sejarah pembangunan Pasar Aceh? 
2. Bagaimana status kepemilikan Pasar Aceh? 
3. Siapa yang mengelola Pasar Aceh? 
4. Bagaimana batas wilayah Pasar Aceh? 
5. Berapa luas Pasar Aceh? 
6. Berapa jumlah toko yang ada di Pasar Aceh? 
7. Fasilitas apa saja yang terdapat di Pasar Aceh? 
8. Berapa jumlah pedagang yang ada di Pasar Aceh? 
DAFTAR WAWANCARA 
UNTUK PEDAGANG PAKAIAN DI PASAR ACEH 
 
1. Sejak kapan Anda berdagang di Pasar Aceh ? 
2. Apa yang Anda ketahui tentang khiyar ‘Aib ? 
3. Apa yang Anda lakukan apabila ada pembeli yang ingin menukar atau 
mengembalikan barang yang telah mereka beli karena menemukan cacat pada 
pakaian tersebut? 
4. Jika Anda membolehkan, apa alasan Anda ? 
5. Jika Anda tidak membolehkan , apa alasan Anda ? 
DAFTAR WAWANCARA 
UNTUK PEMBELI PAKAIAN DI PASAR ACEH 
 
1. Mengapa Anda memilih Pasar Aceh sebagai tempat tujuan untuk berbelanja ? 
2. Apa yang Anda ketahui tentang khiyar ? 
3. Apa yang Anda lakukan apabila Anda menemukan cacat pada pakaian yang telah 
Ada beli ? 
4. Apakah pedagang membolehkan uang kembali sepenuhnya jika pembeli 
menemukan accat pada pakaian yang telah dibelinya? 
5. Jika tidak, apa alternatif yang ditawarkan pedagang? 
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